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ABSTRAK 
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NIM                                : 220701060 

Program Studi : Arsitektur 

Judul : Identifikasi Penerapan Prinsip Sustainable Landscape 

Design pada Hutan Kota BNI Banda Aceh 

Tanggal Sidang  : Kamis, 25 Juni 2026 

Jumlah Halaman   : 70 halaman 

Pembimbing 1  : Dr. Zya Dyena Meutia, S.T., M.T  

Pembimbing 2      : Meutia, S.T., M.Sc. 

Kata Kunci : Hutan Kota, Ruang Terbuka Hijau, Sustainable Landscape 

Design 

 

 Hutan kota merupakan salah satu ruang terbuka hijau yang berperan dalam 

menjaga kualitas lingkungan serta mendukung aktivitas masyarakat. Sebagai salah satu 

hutan kota di Banda Aceh, Hutan Kota BNI memiliki fungsi ekologis dan sosial yang 

penting, sehingga perlu didukung pengelolaannya melalui penerapan prinsip 

Sustainable Landscape Design agar keberlanjutan kawasan tetap terjaga dan fungsi 

tersebut dapat dipertahankan dalam jangka panjang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi penerapan prinsip Sustainable Landscape Design pada Hutan Kota 

BNI Banda Aceh. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi, yang dianalisis 

berdasarkan prinsip keberlanjutan lanskap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

beberapa prinsip Sustainable Landscape Design telah diterapkan pada kawasan, seperti 

penyediaan jalur pejalan kaki yang menghubungkan berbagai area, keberadaan 

vegetasi yang mendukung fungsi ekologis dan estetika kawasan, serta elemen yang 

mendukung kenyamanan pengunjung. Namun, masih terdapat beberapa aspek yang 

perlu ditingkatkan, terutama pada pengelolaan air dan pemeliharaan kawasan. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah dan pengelola dalam 

pengembangan hutan kota yang lebih berkelanjutan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan kota yang pesat sering kali diikuti dengan meningkatnya 

tekanan terhadap lingkungan, terutama dalam penyediaan ruang terbuka hijau (RTH). 

Dalam kondisi tersebut, hutan kota memiliki peran penting sebagai bagian dari RTH 

yang memberikan manfaat ekologis, sosial, dan estetika bagi masyarakat perkotaan. 

Keberadaan hutan kota tidak hanya berfungsi sebagai penyerap karbon dan penghasil 

oksigen, tetapi juga sebagai ruang rekreasi, interaksi sosial, serta penunjang kualitas 

lingkungan perkotaan. Oleh karena itu, keberadaan hutan kota perlu dikelola secara 

berkelanjutan agar fungsi dan manfaatnya dapat terus dirasakan dalam jangka panjang. 

Upaya menjaga keberlanjutan hutan kota dapat dilakukan melalui penerapan 

Sustainable Landscape Design. Konsep ini menekankan perancangan dan pengelolaan 

lanskap yang memperhatikan keseimbangan antara aspek ekologis, sosial, dan 

fungsional kawasan. Menurut Thompson (2014), Sustainable Landscape Design tidak 

hanya berfokus pada keberadaan vegetasi, tetapi juga mencakup efisiensi sumber daya, 

pengelolaan lingkungan, kenyamanan pengguna, serta kesesuaian desain dengan 

kondisi setempat. Sementara itu, Ordóñez dan Duinker (2010) menyatakan bahwa 

keberlanjutan hutan kota tidak hanya ditentukan oleh keberadaan pohon dan vegetasi, 

tetapi juga oleh kemampuan kawasan dalam mempertahankan fungsi ekologis, sosial, 

dan fungsionalnya secara berkelanjutan. Dengan demikian, keberadaan hutan kota saja 

belum cukup untuk menjamin tercapainya keberlanjutan kawasan apabila prinsip-

prinsip tersebut belum diterapkan secara optimal. 

Salah satu hutan kota yang memiliki peran penting sebagai ruang terbuka hijau 

di Kota Banda Aceh adalah Hutan Kota BNI. Hutan kota yang diresmikan pada tahun 

2010 ini memiliki luas sekitar 7,15 hektare (Nisa dkk., 2022) dan dilengkapi dengan 

berbagai jenis vegetasi serta fasilitas pendukung bagi masyarakat. Sebagai ruang 

terbuka hijau perkotaan, Hutan Kota BNI berfungsi menjaga kualitas lingkungan, 

menyediakan ruang rekreasi, serta mendukung aktivitas sosial masyarakat. Oleh karena 

itu, kondisi dan keberlanjutan kawasan perlu terus diperhatikan agar fungsi ekologis 

dan sosialnya tetap terjaga. 

Meskipun memiliki peran yang penting, beberapa kajian menunjukkan bahwa 

masih terdapat aspek pengelolaan kawasan yang perlu mendapat perhatian. Penelitian 

mengenai tata kelola Hutan Kota BNI menemukan adanya pembangunan yang belum 

dimanfaatkan secara optimal, seperti fasilitas lapangan olahraga, pagar, dan trotoar 

yang terbengkalai, serta adanya kerusakan pada tanaman dan fasilitas akibat aktivitas 
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pengunjung (Fauziah, 2022). Selain itu, penelitian Nisa dkk. (2022) juga menekankan 

pentingnya pemeliharaan vegetasi secara berkelanjutan agar kondisi pohon dan kualitas 

lingkungan kawasan tetap terjaga. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberadaan 

hutan kota saja belum cukup untuk menjamin keberlanjutan fungsi kawasan, sehingga 

diperlukan upaya untuk mengetahui penerapan prinsip Sustainable Landscape Design 

pada Hutan Kota BNI Banda Aceh. 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas penerapan Sustainable 

Landscape Design pada taman kota dan ruang terbuka hijau perkotaan. Ramadhanty 

dkk. (2020) menunjukkan bahwa desain lanskap berkelanjutan dapat meningkatkan 

kualitas ruang luar dan kenyamanan lingkungan. Ak (2024) menyoroti pentingnya 

penggunaan vegetasi lokal, pengelolaan air hujan, dan material ramah lingkungan, 

sedangkan Amin dkk. (2019) menekankan peran vegetasi, efisiensi energi, pengelolaan 

air, serta material berkelanjutan dalam mendukung keberlanjutan kawasan. Namun, 

kajian mengenai penerapan Sustainable Landscape Design pada kawasan hutan kota 

masih relatif terbatas, khususnya pada Hutan Kota BNI Banda Aceh. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi 

penerapan prinsip Sustainable Landscape Design pada Hutan Kota BNI Banda Aceh 

menggunakan indikator yang dikemukakan oleh Harjanto dan Hamka (2021). 

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui apakah prinsip keberlanjutan telah 

diterapkan pada kawasan, sehingga dapat menjadi masukan bagi pengelola dan 

Pemerintah Kota Banda Aceh dalam upaya meningkatkan kualitas pengelolaan hutan 

kota secara berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

referensi dalam kajian arsitektur lanskap, khususnya terkait penerapan Sustainable 

Landscape Design pada kawasan hutan kota. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana kondisi eksisting Hutan Kota BNI Banda Aceh? 

2. Apakah sudah terdapat penerapan prinsip Sustainable Landscape Design pada 

Hutan Kota BNI Banda Aceh? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kondisi eksisting Hutan Kota BNI Banda Aceh. 

2. Untuk mengidentifikasi penerapan prinsip Sustainable Landscape Design pada 

Hutan Kota BNI Banda Aceh. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah 

mengenai penerapan prinsip Sustainable Landscape Design pada ruang terbuka 

hijau perkotaan. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi mahasiswa, 

peneliti, maupun akademisi yang ingin mendalami kajian keberlanjutan pada 

perancangan dan pengelolaan lanskap kota. 

2. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pemerintah daerah, 

pengelola Hutan Kota BNI Banda Aceh, serta pihak-pihak terkait dalam upaya 

pengelolaan dan pengembangan ruang terbuka hijau yang berkelanjutan. 

3. Manfaat bagi sosial dan lingkungan, penelitian ini diharapkan mampu 

meningkatkan kesadaran masyarakat dan pemerintah tentang pentingnya 

penerapan prinsip lanskap berkelanjutan pada ruang terbuka hijau. Dengan adanya 

penelitian ini, Hutan Kota BNI dapat menjadi contoh nyata pengelolaan RTH yang 

mendukung kualitas lingkungan perkotaan sekaligus memberikan manfaat sosial 

bagi masyarakat sekitar. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

 Dalam penelitian ini batasan ditetapkan agar pembahasan tetap fokus dan tidak 

melebar dari tujuan utama. Adapun batasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Lokasi penelitian berada pada Hutan Kota BNI Banda Aceh yang terletak di Jl. 

Hutan, Gampong Tibang, Kec. Syiah Kuala, Kota Banda Aceh, Provinsi Aceh. 

2. Penelitian ini dilakukan dengan membagi kawasan menjadi lima zona utama 

berdasarkan fungsi ruangnya, yaitu zona penerimaan dan akses, zona sirkulasi, 

zona vegetasi, zona aktivitas publik, dan zona penunjang. 

3. Penelitian ini hanya berfokus pada penerapan prinsip Sustainable Landscape 

Design, tanpa membahas secara detail aspek teknis perancangan ulang atau 

pembangunan lanskap baru. 

4. Data yang digunakan bersumber dari observasi lapangan, wawancara, dokumen 

pendukung, serta literatur terkait, sehingga hasil penelitian lebih menekankan pada 

identifikasi dan analisis kesesuaian prinsip keberlanjutan. 

 

1.6 Sistematika Penyusunan Penelitian 

Adapun sistematika penyusunan penelitian ini disusun secara terstruktur agar 

memudahkan pembaca dalam memahami alur pembahasan, yaitu sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan uraian mengenai latar belakang penelitian,  rumusan 

masalah dalam bentuk pertanyaan penelitian, tujuan dari penelitian yang ingin dicapai, 
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manfaat penelitian baik secara akademis maupun praktis, batasan dalam penelitian, 

serta sistematika penyusunan penelitian. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi tinjauan pustaka yang memaparkan landasan teori sebagai 

pendukung penelitian. Teori-teori tersebut diperoleh dari hasil penelitian terdahulu 

maupun sumber data relevan lainnya, yang kemudian dijadikan sebagai dasar dalam 

proses analisis pada bab berikutnya. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Pada bab ini membahas mengenai lokasi objek penelitian dan metode yang akan 

digunakan untuk mengumpulkan data-data meliputi observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan studi literatur. Instrumen penelitian berupa indikator Sustainable 

Landscape Design yang dijelaskan secara rinci sebagai dasar dalam proses identifikasi. 

Selanjutnya, teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis 

kualitatif deskriptif, yaitu dengan membandingkan kondisi eksisting terhadap teori. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini menyajikan hasil identifikasi berdasarkan prinsip Sustainable 

Landscape Design. Hasil penelitian kemudian dianalisis secara lebih mendalam pada 

bagian pembahasan dengan membandingkan kondisi di lapangan dengan teori maupun 

hasil penelitian sebelumnya. 

 

BAB V PENUTUP 

 Pada bab ini berisi kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah 

penelitian, serta saran yang ditujukan kepada pihak pengelola, pemerintah, maupun 

masyarakat untuk meningkatkan kesesuaian Hutan Kota BNI Banda Aceh dengan 

prinsip Sustainable Landscape Design. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Identifikasi 

 Secara umum, identifikasi adalah proses sistematis untuk mencari, menemukan, 

dan merumuskan masalah, fenomena, atau objek yang akan diteliti lebih lanjut dengan 

mengumpulkan dan menganalisis data. Stobbelaar dan Pedroli (2011) mendefinisikan 

identifikasi lanskap sebagai proses memahami keunikan suatu tempat berdasarkan 

persepsi manusia terhadap karakter visual, ekologis, dan budayanya. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, identifikasi dapat disimpulkan sebagai proses 

sistematis untuk memahami karakteristik suatu lanskap berdasarkan data serta persepsi 

manusia terhadap aspek visual, ekologis, dan budaya. Proses ini menjadi landasan 

penting dalam perencanaan lanskap berkelanjutan agar pengelolaan yang dilakukan 

mampu menjaga keseimbangan fungsi ekologis dan kebutuhan manusia. Melalui 

identifikasi yang tepat, potensi dan permasalahan lanskap dapat dirumuskan secara 

komprehensif sebagai dasar pengambilan keputusan desain dan pengelolaan. 

 

2.2 Penerapan dalam Konteks Desain dan Penataan Lanskap 

 Secara umum, penerapan merupakan tindakan mengimplementasikan suatu 

teori, metode, atau hal tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut 

Amaludin (2022:29), penerapan adalah kemampuan seseorang untuk menerapkan atau 

menggunakan ide, metode, prinsip, atau teori tertentu dalam situasi nyata atau konkret. 

Sementara itu, penerapan dalam desain lanskap merupakan proses mewujudkan 

prinsip-prinsip desain secara fisik pada ruang luar agar selaras dengan kondisi eksisting 

tapak. Dalam konteks prinsip desain lanskap berkelanjutan, penerapan tercermin 

melalui penataan elemen lanskap seperti vegetasi, sirkulasi, material, dan sistem 

pengelolaan air yang mempertimbangkan aspek ekologis dan fungsi ruang untuk 

mendukung keberlanjutan jangka panjang (Yuslim dan Indrawati, 2022). 

 Dengan demikian, penerapan dalam konteks desain dan penataan lanskap tidak 

hanya dimaknai sebagai proses pengimplementasian konsep secara fisik, tetapi juga 

sebagai upaya menilai sejauh mana prinsip desain diwujudkan secara nyata dan 

konsisten pada kondisi tapak. Penerapan menjadi dasar untuk mengamati kesesuaian 

antara teori desain lanskap berkelanjutan dengan penataan elemen lanskap yang ada, 

sehingga dapat digunakan sebagai landasan dalam melakukan identifikasi terhadap 

kualitas dan keberlanjutan lanskap yang diteliti. 
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2.3 Hutan Kota 

 Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 63 Tahun 2002 tentang Hutan 

Kota, hutan kota didefinisikan sebagai suatu hamparan lahan yang bertumbuhan 

pohon-pohon yang kompak dan rapat di dalam wilayah perkotaan baik pada tanah 

negara maupun tanah hak, yang ditetapkan sebagai hutan kota oleh pejabat yang 

berwenang. Penyelenggaraan hutan kota bertujuan untuk menjaga kelestarian, 

keserasian, serta keseimbangan ekosistem perkotaan yang mencakup aspek 

lingkungan, sosial, dan budaya. 

Secara umum, para ahli maupun definisi hukum menjelaskan bahwa hutan kota 

merupakan kawasan vegetasi pepohonan di perkotaan yang berfungsi sebagai ruang 

terbuka hijau. Nurlaili (2010) mendefinisikan hutan kota sebagai kawasan pepohonan 

yang berada di dalam maupun di sekitar wilayah perkotaan, yang berperan penting 

dalam menjaga kualitas lingkungan kota. Keberadaannya penting untuk melindungi 

lingkungan, menyerap polusi, menyediakan habitat bagi keanekaragaman hayati, serta 

mendukung kenyamanan dan keseimbangan ekosistem kota. Sementara itu, menurut 

Samsoedin dan Waryono (2010), hutan kota adalah suatu kawasan di wilayah perkotaan 

dengan luas sedikitnya 0,25 hektar yang ditanami berbagai jenis pohon dan tanaman 

dengan tajuk bebas serta jarak tanam yang rapat. Pola penanaman tersebut membentuk 

ekosistem kecil dengan sistem perakaran yang dalam, serta menciptakan dua hingga 

tiga lapisan vegetasi. 

Hutan kota juga termasuk salah satu bentuk ruang terbuka hijau (RTH) yang 

memiliki peran penting di kawasan perkotaan (Untajana dkk., 2019).  Keberadaannya 

tidak hanya memperindah lingkungan, tetapi juga berfungsi dalam menekan dampak 

pemanasan global, terutama melalui penyerapan karbon dioksida (CO₂). Pohon-pohon 

yang tumbuh di hutan kota mampu menyerap CO₂ dari udara dan menyimpannya dalam 

biomassa melalui proses fotosintesis, sehingga jumlah karbon yang tersimpan dapat 

mencerminkan peran vegetasi dalam mitigasi emisi karbon perkotaan (Suryani dkk., 

2020). 

Sebagai ekosistem buatan yang dirancang menyerupai kondisi alami, hutan 

kota dipahami sebagai bagian dari infrastruktur hijau perkotaan yang berperan tidak 

hanya secara estetis, tetapi juga dalam menyediakan layanan ekologis, sosial, 

kesehatan, dan ekonomi. Keberadaannya menjadi solusi strategis terhadap dampak 

urbanisasi, seperti polusi udara, fenomena urban heat island, serta keterbatasan ruang 

rekreasi. Oleh karena itu, kualitas perencanaan dan tata kelola hutan kota menjadi 

faktor penting agar manfaat tersebut dapat berlangsung secara berkelanjutan, sejalan 

dengan prinsip Sustainable Landscape Design yang menekankan keseimbangan antara 

fungsi ekologis, kebutuhan pengguna, dan keberlanjutan lingkungan. 
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2.3.1 Fungsi Hutan Kota 

Menurut Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 63 Tahun 2002, fungsi 

hutan kota meliputi:  

1. Memperbaiki dan menjaga iklim mikro dan nilai estetika; 

2. Meresapkan air; 

3. Menciptakan keseimbangan dan keserasian lingkungan fisik kota; dan 

4. Mendukung pelestarian keanekaragaman hayati indonesia.   

Menurut Darmawan (2005) dalam “Hutan Kota dan Fungsinya”, hutan 

kota memiliki peran penting dalam menjaga dan memperbaiki iklim mikro, 

mengatur tata air, melestarikan keanekaragaman hayati, serta menciptakan 

keseimbangan lingkungan fisik kota dengan tetap memperhatikan nilai estetika. 

Fungsi hutan kota dikelompokkan ke dalam tiga aspek utama, yaitu fungsi 

lanskap, fungsi ekologi, dan fungsi estetika. 

1. Secara lanskap, hutan kota berperan sebagai pelindung dari angin, sinar 

matahari, polusi, sekaligus memperbaiki pemandangan dan menegaskan 

identitas kawasan, serta menyediakan ruang sosial yang nyaman untuk 

interaksi masyarakat. 

2. Dari sisi ekologi, hutan kota berfungsi sebagai paru-paru kota yang 

menyegarkan udara, menurunkan suhu, meningkatkan kelembaban, 

menyediakan habitat satwa, melindungi tanah, mengurangi polusi dan 

kebisingan, serta melestarikan keanekaragaman hayati. 

3. Fungsi estetika tercermin dari keindahan bentuk, warna, tekstur, dan aroma 

vegetasi, di mana hutan kota dengan tingkat vegetasi yang beragam 

memiliki nilai estetika lebih tinggi dibanding yang sederhana. 

Selain ketiga fungsi utama tersebut, hutan kota juga memiliki fungsi 

edukatif. Keberadaannya dapat dimanfaatkan sebagai sarana pendidikan dan 

penelitian lingkungan, bahkan berfungsi sebagai laboratorium hidup (Alfian 

dan Kurniawan, 2010). Dengan demikian, hutan kota berperan penting dalam 

menjaga keseimbangan ekologi sekaligus memberikan nilai sosial, estetika, dan 

edukatif yang mendukung kualitas hidup masyarakat perkotaan. 

 

2.3.2 Studi Kasus Hutan Kota di Indonesia 

 Studi kasus hutan kota di Indonesia menunjukkan bahwa setiap kawasan 

memiliki karakteristik fungsi, pengelolaan, dan dampak yang berbeda sesuai 

konteks kotanya. Misalnya, Hutan Kota KHDTK Cikampek di Purwakarta yang 

sejak awal dibangun untuk kepentingan penelitian, pendidikan, dan pelatihan. 

Kawasan ini ditanami berbagai jenis pohon, baik asli maupun introduksi, 
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sehingga berfungsi sebagai laboratorium alam yang mendukung konservasi dan 

keberlanjutan ekosistem. Pengelolaannya berada di bawah lembaga riset 

sehingga lebih terarah pada aspek ilmiah dan ekologi. Dampaknya bagi kota 

terutama terlihat pada peran ekologis, seperti penyerap karbon, pengatur iklim, 

dan penyangga lingkungan perkotaan (Yulianti dkk., 2022). 

Sementara itu, Hutan Kota Srengseng di Jakarta Barat memiliki latar 

belakang yang berbeda. Kawasan ini awalnya merupakan bekas tempat 

pembuangan sampah yang kemudian direstorasi menjadi hutan kota. Fungsi 

yang dikembangkan lebih menekankan pada aspek sosial dan rekreasi, 

sekaligus mendukung ekologi melalui peranannya sebagai resapan air dan 

perbaikan iklim mikro. Dari sisi pengelolaan, hutan kota ini dikelola pemerintah 

daerah dan dilengkapi dengan fasilitas publik seperti jalur jogging, taman 

bermain, dan danau buatan. Namun, kondisi lapangan menunjukkan adanya 

keterbatasan dalam perawatan, misalnya fasilitas yang rusak atau vegetasi yang 

kurang terpelihara. Meski demikian, keberadaan Hutan Kota Srengseng 

berdampak nyata terhadap kualitas hidup masyarakat Jakarta, yaitu dengan 

menurunkan suhu udara di sekitarnya, meningkatkan kelembaban, meredam 

kebisingan, serta meningkatkan nilai lahan dan kenyamanan lingkungan 

(Rahmawati dkk., 2018). 

Selain kedua contoh tersebut, terdapat juga Hutan Kota Malabar di Kota 

Malang yang menjadi salah satu ruang terbuka hijau penting di kawasan 

perkotaan padat. Hutan kota ini berfungsi ganda, yakni sebagai paru-paru kota 

dan juga sebagai sarana rekreasi masyarakat. Dari segi pengelolaan, Hutan Kota 

Malabar dikelola oleh pemerintah kota dengan dukungan komunitas lokal yang 

berpartisipasi dalam kegiatan penghijauan dan pemeliharaan (Subandi dan 

Prastiwi, 2017). Dampak yang ditimbulkan tidak hanya pada aspek lingkungan, 

seperti memperbaiki kualitas udara dan mengurangi efek pulau panas 

perkotaan, tetapi juga memperkuat ikatan sosial warga karena kawasan ini 

sering digunakan untuk aktivitas bersama seperti olahraga, edukasi lingkungan, 

hingga kegiatan budaya. 

Perbandingan ketiga studi kasus ini memperlihatkan bahwa hutan kota 

dapat mengambil peran berbeda sesuai kebutuhan dan prioritas kota. KHDTK 

Cikampek menonjolkan fungsi ekologi dan penelitian, Srengseng lebih kuat 

pada aspek sosial, rekreasi, dan ekonomi, sedangkan Malabar menunjukkan 

kombinasi antara fungsi ekologis dan sosial yang didukung partisipasi 

masyarakat. Meski berbeda latar belakang dan pengelolaan, semuanya 

menegaskan bahwa hutan kota adalah elemen penting yang berkontribusi 
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terhadap keberlanjutan dan kualitas hidup di kawasan urban. Perbedaan tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan prinsip Sustainable Landscape Design pada 

hutan kota sangat dipengaruhi oleh kondisi eksisting kawasan dan pola 

pengelolaannya. 

 

2.3.3 Hutan Kota BNI Banda Aceh  

 Hutan Kota BNI Banda Aceh pada awalnya merupakan kawasan yang 

terdampak bencana tsunami pada tahun 2004. Sebelum bencana tersebut, area 

ini berfungsi sebagai tambak ikan milik nelayan Gampong Tibang dan 

ditumbuhi berbagai jenis vegetasi liar. Peristiwa tsunami menyebabkan 

kerusakan lahan yang cukup signifikan, terutama akibat intrusi air laut serta 

pencemaran oleh material dan sampah tsunami (Arnita dan Aidina, 2014), 

sehingga kawasan ini menjadi lahan terlantar dan tidak produktif. 

Upaya pemulihan dan pemanfaatan kembali kawasan mulai dilakukan 

pada tahun 2010 dengan pendirian Hutan Kota BNI Tibang. Kawasan seluas 

7,15 hektare ini kemudian dikonversi secara bertahap menjadi hutan kota, 

dengan proses pengembangan yang berlangsung selama kurang lebih empat 

tahun hingga selesai pada tahun 2014. Saat ini, Hutan Kota BNI Banda Aceh 

berfungsi sebagai salah satu ruang terbuka hijau penting di Kota Banda Aceh. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Muslih dkk. (2022) menunjukkan 

bahwa vegetasi di Hutan Kota BNI Banda Aceh memiliki peran penting sebagai 

penyerap karbon. Hasil penelitian tersebut mencatat bahwa total biomassa 

vegetasi mencapai sekitar 24,66 ton per hektare, dengan stok karbon sebesar 

11,59 ton per hektare serta kemampuan penyimpanan karbon (carbon 

sequestration) sebesar 42,51 ton per hektare. Vegetasi yang terdapat di kawasan 

ini terdiri atas 16 spesies pohon, dengan jenis yang paling dominan adalah 

Casuarina equisetifolia. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Hutan Kota BNI 

Banda Aceh berkontribusi terhadap upaya mitigasi perubahan iklim melalui 

kemampuan vegetasinya dalam menyimpan karbon dalam struktur vegetasinya.  

Selain berfungsi sebagai penyerap karbon, berbagai jenis pohon yang 

tumbuh di kawasan hutan kota memiliki peran penting dalam mereduksi polusi 

udara, khususnya emisi karbon dioksida (CO₂) yang banyak dihasilkan oleh 

aktivitas transportasi dan kegiatan perkotaan lainnya. Penelitian yang dilakukan 

oleh Amin dkk. (2014) mengungkapkan bahwa beberapa jenis pohon yang 

tumbuh di hutan kota Banda Aceh, seperti Tamarindus indica, Samanea saman, 

Mangifera indica, serta Ficus sp., memiliki kemampuan dalam menyerap 

karbon dan polutan udara. Di Hutan Kota BNI Banda Aceh sendiri terdapat jenis 
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pohon Tamarindus indica dan Samanea saman, yang keberadaannya berpotensi 

membantu menurunkan konsentrasi polusi udara di lingkungan sekitar. Melalui 

proses fotosintesis, karbon dioksida dari atmosfer diserap dan disimpan dalam 

bentuk biomassa tanaman, sehingga kualitas udara kawasan perkotaan dapat 

menjadi lebih baik. 

Berdasarkan kondisi tersebut, keberadaan vegetasi di Hutan Kota BNI 

Banda Aceh menunjukkan peran penting tidak hanya sebagai elemen 

penghijauan, tetapi juga sebagai bagian dari sistem lanskap yang mendukung 

keseimbangan lingkungan perkotaan. Kondisi ini sejalan dengan konsep 

Sustainable Landscape Design yang menempatkan vegetasi sebagai elemen 

utama dalam penataan lanskap, sehingga hutan kota memiliki peran strategis 

dalam menciptakan lanskap yang adaptif, ramah lingkungan, dan berkelanjutan. 

 

2.4 Konsep Sustainable Landscape Design 

 Konsep keberlanjutan merupakan upaya untuk memenuhi kebutuhan manusia 

pada masa kini tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang dalam 

memenuhi kebutuhannya sendiri. Dalam konteks penataan lanskap, prinsip ini 

diwujudkan melalui Sustainable Landscape Design atau desain lanskap berkelanjutan. 

Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan pengelolaan ruang luar berjalan lebih 

efisien dan tidak menimbulkan tekanan berlebih pada lingkungan. Dengan demikian, 

desain lanskap tidak hanya memenuhi kebutuhan aktivitas manusia, tetapi juga 

menjaga keseimbangan dan keberlanjutan ekosistem di sekitarnya. 

Desain lanskap berkelanjutan pada dasarnya bertujuan menciptakan tatanan 

lingkungan yang selaras antara fungsi ekologis dan kebutuhan manusia, sehingga 

keberadaannya dapat memberikan manfaat berkelanjutan bagi masyarakat masa kini 

maupun generasi yang akan datang. Menurut Harjanto dan Hamka (2021), dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwa kriteria lanskap berkelanjutan mencakup lima aspek 

utama, yaitu, aspek lingkungan/ekologis, ekonomi, sosial budaya, estetika/arsitektural, 

dan institusional. Adapun indikator dari masing-masing aspek lanskap berkelanjutan 

tersebut yaitu sebagai berikut: 

1. Aspek Lingkungan (Environmental), berkaitan dengan upaya menjaga kelestarian 

ekosistem melalui pemeliharaan kualitas udara dan air, pelestarian 

keanekaragaman hayati, penggunaan material ramah lingkungan, serta penerapan 

prinsip efisiensi sumber daya dan energi. 

2. Aspek Ekonomi (Economic), menekankan peran kawasan dalam mendukung 

kegiatan ekonomi masyarakat melalui penyediaan ruang yang dapat dimanfaatkan 
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untuk usaha, wisata, maupun aktivitas produktif lainnya yang memberikan nilai 

ekonomi. 

3. Aspek Sosial Budaya (Social-Cultural), berfokus pada penyediaan ruang yang 

mendukung interaksi sosial, kegiatan edukatif, pelestarian budaya lokal, serta 

aktivitas rekreasi dan kesehatan bagi masyarakat. 

4. Aspek Estetika / Arsitektural (Aesthetic / Architectural), berkaitan dengan 

penyediaan ruang yang nyaman, menarik secara visual, dan memiliki fungsi yang 

baik melalui penataan elemen lanskap yang harmonis dan mendukung 

kenyamanan pengguna. 

5. Aspek Institusional (Institutional), mencakup dukungan kebijakan, pengelolaan, 

serta keterlibatan berbagai pihak dalam menjaga dan mengembangkan kawasan 

agar tetap berfungsi secara berkelanjutan. 

Aspek-aspek tersebut menunjukkan bahwa keberlanjutan lanskap tidak hanya 

ditentukan oleh kondisi lingkungan, tetapi juga dipengaruhi oleh aspek sosial, 

ekonomi, kualitas ruang, serta dukungan kebijakan dan pengelolaan kawasan. Oleh 

karena itu, penerapan prinsip keberlanjutan dalam perencanaan dan pengelolaan 

lanskap perlu mempertimbangkan berbagai aspek tersebut secara terpadu agar fungsi 

kawasan dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan. 

Dari kelima aspek tersebut, penelitian ini hanya fokus membahas pada aspek 

estetika/arsitektural. Pendekatan arsitektural dipilih karena menjadi representasi nyata 

penerapan prinsip keberlanjutan pada elemen fisik Hutan Kota BNI. Aspek 

estetika/arsitektural dalam lanskap berkelanjutan menekankan pembentukan 

pengalaman ruang dan tempat melalui penyediaan ruang dengan kualitas visual yang 

menarik dan lingkungan yang nyaman, seperti penataan vegetasi, penggunaan elemen 

lanskap, serta kondisi fasilitas yang tersedia. Dengan demikian, arsitektur lanskap 

berperan penting dalam mewujudkan ruang terbuka hijau yang fungsional, estetis, dan 

berkelanjutan. 

 

Mohamed, Malak, dan Afifi (2024) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 

keberlanjutan dalam lanskap tidak hanya sebatas pada pengelolaan vegetasi, melainkan 

juga pada bagaimana elemen fisik seperti perkerasan, tempat duduk, jalur sirkulasi, 

maupun detail dekoratif dirancang dan dipilih materialnya. Penggunaan material ramah 

lingkungan, termasuk pemanfaatan limbah konstruksi seperti agregat beton bekas, 

pecahan keramik, atau botol plastik, dapat menghasilkan elemen hardscape yang kuat, 

ekonomis, dan tetap estetis. Pendekatan ini sekaligus membantu mengurangi timbunan 

limbah serta memperpanjang umur pakai elemen lanskap. 
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Menurut Mohamed, Malak, dan Afifi (2024) penerapan prinsip lanskap 

berkelanjutan mencakup beberapa hal sebagai berikut: 

1. Efisiensi Material dan Pengurangan Limbah, prinsip ini menekankan pentingnya 

memanfaatkan material secara optimal dengan mengurangi ketergantungan pada 

bahan baru dan memaksimalkan potensi limbah sebagai sumber daya.  

2. Desain Hardscape yang Ramah Lingkungan, berfokus untuk menghasilkan 

elemen fisik yang tidak hanya kuat dan fungsional, tetapi juga memiliki dampak 

lingkungan yang lebih rendah. Hal ini dicapai melalui penggunaan material 

berkelanjutan dan pemilihan komposisi material yang mendukung pengurangan 

limbah. 

3. Jalur Pejalan Kaki Berkelanjutan, berperan penting sebagai penghubung antar 

ruang sekaligus elemen yang mendukung kualitas lingkungan. Dalam pendekatan 

berkelanjutan, jalur tidak hanya berfungsi untuk sirkulasi, tetapi juga dirancang 

agar selaras dengan proses ekologis di sekitarnya. 

4. Integrasi Estetika dan Keberlanjutan, menekankan bahwa aspek estetika tidak 

dihilangkan, tetapi justru diwujudkan melalui penggunaan material yang lebih 

efisien dan ramah lingkungan. Material daur ulang yang memiliki karakter unik 

dapat memperkaya tampilan lanskap tanpa membutuhkan finishing tambahan. 

5. Kenyamanan Pengguna, menekankan bahwa elemen lanskap harus tetap nyaman 

dan aman digunakan, dengan mempertimbangkan keamanan dan kebutuhan 

aktivitas publik. Pendekatan ini memastikan bahwa prinsip keberlanjutan tidak 

mengurangi kualitas ruang. meliputi jenis fasilitas serta indikasi kenyamanan dan 

keamanan penggunaan bagi pengunjung. 

6. Pengelolaan Air dan Respon Lingkungan, berfokus pada upaya mengoptimalkan 

aliran dan penyerapan air melalui penggunaan material berpori dan struktur yang 

mendorong infiltrasi alami, sehingga mengurangi limpasan, mencegah genangan, 

dan menjaga siklus air di tapak. 

Dengan demikian, desain lanskap berkelanjutan menekankan keseimbangan 

antara fungsi, kualitas visual, kenyamanan pengguna, dan pelestarian lingkungan. 

Penerapan prinsip ini dapat terlihat melalui penggunaan material ramah lingkungan, 

pengelolaan vegetasi yang sesuai, penyediaan jalur sirkulasi yang mendukung aktivitas 

pengguna, serta fasilitas pendukung yang menunjang fungsi kawasan secara 

berkelanjutan.  

 

 2.4.1 Prinsip-prinsip Desain Lanskap Berkelanjutan 

Prinsip desain lanskap berkelanjutan menekankan bahwa setiap 

pengembangan lahan tidak boleh menimbulkan kerusakan baru, tetapi justru 
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berperan dalam menjaga dan memulihkan ekosistem. Dalam perancangannya 

diperlukan sikap hati-hati karena setiap keputusan berpotensi memberi dampak 

jangka panjang terhadap lingkungan maupun kesehatan manusia. Prinsip-

prinsip ini tidak hanya menjaga fungsi ekologis tetapi juga memperkuat kualitas 

estetika dan pengalaman bagi pengguna, sehingga lanskap berkontribusi pada 

peningkatan kualitas hidup dan daya dukung lingkungan yang tahan lama. 

Berdasarkan hasil interpretasi dalam penelitian Yu dkk. (2011), terdapat 

beberapa prinsip utama yang berkaitan dengan konsep desain lanskap 

berkelanjutan, yaitu sebagai berikut: 

1. Efisiensi penggunaan lahan, yaitu upaya mengoptimalkan ruang agar dapat 

berfungsi secara multifungsi, khususnya pada lahan terbatas, sehingga 

mampu mendukung aktivitas manusia dan meningkatkan kualitas 

lingkungan permukiman. 

2. Penggunaan energi dan sumber daya air secara berkelanjutan, yang 

diwujudkan melalui penerapan sistem irigasi hemat air serta pemanfaatan 

air hujan untuk mendukung kebutuhan lanskap sekaligus menjaga 

kelestarian sumber daya air. 

3. Integrasi elemen alami dan buatan, menunjukkan keterpaduan antara 

vegetasi, elemen lanskap, dan fasilitas fisik kawasan sehingga tercipta 

keseimbangan antara fungsi ekologis dan kebutuhan pengguna. 

4. Respon terhadap kondisi tapak, yaitu penyesuaian desain lanskap terhadap 

karakteristik lingkungan setempat, seperti kondisi lahan, vegetasi eksisting, 

dan karakter kawasan. 

5. Pemeliharaan dan pengelolaan lanskap, menunjukkan upaya perawatan 

elemen fisik dan lingkungan kawasan agar fungsi, kualitas visual, dan 

keberlanjutannya dapat terjaga dalam jangka panjang. 

 

  Yuslim dan Indrawati (2022), berdasarkan hasil interpretasi terhadap 

kajian evaluasi taman kota berbasis Sustainable Landscape Design, terdapat 

beberapa aspek yang berkaitan dengan pemeliharaan, pengelolaan, dan 

keberlanjutan fungsi elemen kawasan. Aspek-aspek tersebut digunakan untuk 

menilai sejauh mana kualitas lingkungan dan fasilitas dapat dipertahankan 

secara berkelanjutan, yang dijabarkan sebagai berikut: 

1. Pemeliharaan fasilitas kawasan, menunjukkan upaya perawatan fasilitas 

secara berkala agar tetap berfungsi dengan baik dan mendukung aktivitas 

pengguna. 
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2. Pengelolaan elemen lanskap, yaitu pemeliharaan elemen fisik kawasan 

seperti drainase, elemen air, vegetasi, dan fasilitas pendukung agar kualitas 

lingkungan tetap terjaga. 

3. Keberlanjutan fungsi fasilitas, menilai kemampuan fasilitas untuk terus 

digunakan secara optimal dalam jangka panjang melalui pengelolaan dan 

perawatan yang memadai. 

4. Kebersihan dan kualitas lingkungan, menunjukkan kondisi kawasan yang 

terpelihara sehingga mampu memberikan kenyamanan visual dan 

mendukung kualitas lingkungan yang baik. 

5. Kenyamanan pengguna, yaitu kondisi kawasan yang tetap nyaman 

digunakan sebagai hasil dari pengelolaan dan pemeliharaan elemen lanskap 

yang berkelanjutan. 

 

 2.4.2 Standar dan Indikator Desain Lanskap Berkelanjutan 

Standar dan indikator desain lanskap berkelanjutan menekankan 

perlindungan ekosistem, efisiensi pemanfaatan sumber daya, penggunaan 

material ramah lingkungan, serta penciptaan ruang yang mendukung kesehatan 

manusia. Berdasarkan hasil interpretasi terhadap konsep berkelanjutan yang 

dikemukakan oleh Hamka (2023), terdapat beberapa aspek yang dapat 

digunakan untuk menilai keberlanjutan suatu kawasan, khususnya yang 

berkaitan dengan kenyamanan, aksesibilitas, keamanan, dan fungsi ruang. 

Aspek-aspek tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Aksesibilitas dan konektivitas ruang, menunjukkan kemudahan pengguna 

dalam mencapai dan berpindah antar ruang melalui jalur yang jelas, aman, 

dan terhubung dengan baik. 

2. Kenyamanan pengguna, yaitu kemampuan ruang luar dalam memberikan 

rasa nyaman bagi pengguna melalui penataan elemen fisik yang 

mendukung aktivitas serta kebutuhan pengunjung. 

3. Keamanan ruang, menilai sejauh mana elemen fisik kawasan mampu 

meminimalkan risiko bahaya dan memberikan rasa aman bagi pengguna 

dalam beraktivitas. 

4. Kesesuaian fungsi ruang, menunjukkan hubungan antara penataan ruang 

dengan aktivitas yang diwadahi sehingga setiap ruang dapat berfungsi 

secara optimal sesuai peruntukannya. 

5. Efisiensi dan keberlanjutan elemen fisik, yaitu penggunaan elemen dan 

material yang mendukung keberlanjutan lingkungan serta mampu 

berfungsi secara efektif dalam jangka panjang. 
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Hasil interpretasi dari penelitian Harjanto dan Hamka (2021), 

menjelaskan bahwa indikator desain lanskap berkelanjutan dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Kualitas visual lanskap, menunjukkan tingkat keharmonisan komposisi 

bentuk, warna, dan tekstur antara elemen softscape dan hardscape dalam 

satu kesatuan desain. 

2. Keterpaduan lanskap dengan bangunan, lanskap dirancang sebagai bagian 

yang menyatu dengan bangunan, baik secara visual maupun fungsional, 

sehingga tidak berdiri sendiri. 

3. Pengalaman dan kenyamanan ruang luar, menilai sejauh mana lanskap 

memberikan kenyamanan bagi pengguna, seperti rasa aman, kemudahan 

orientasi, dan suasana ruang yang mendukung aktivitas. 

4. Penggunaan material lanskap, pemilihan material hardscape dan elemen 

lanskap yang sesuai dengan konteks desain, memiliki daya tahan, serta 

mendukung konsep keberlanjutan. 

5. Respon terhadap konteks tapak, yaitu lanskap dirancang dengan 

mempertimbangkan kondisi tapak, seperti iklim, topografi, dan karakter 

lingkungan sekitar. 

Indikator-indikator tersebut menunjukkan bahwa desain lanskap 

berkelanjutan tidak hanya menekankan fungsi ekologis, tetapi juga kualitas 

ruang dan visual yang dihasilkan. Dengan demikian, lanskap berkelanjutan 

dapat berperan sebagai elemen pembentuk ruang luar yang nyaman, estetis, dan 

selaras dengan prinsip keberlanjutan. 

 

2.5 Penelitian Terdahulu 

2.5.1 Sustainable Landscape Criteria in Design Concept of Taman Merah 

Kampung Pelangi, Malang City 

Penelitian yang dilakukan oleh Suryo Tri Harjanto dan Hamka (2021) 

yaitu meneliti Taman Merah Kampung Pelangi di Malang dengan tujuan 

memanfaatkan lahan kosong sebagai ruang terbuka hijau sekaligus ruang 

komunal warga. Pendekatan yang digunakan adalah perancangan arsitektur 

lanskap berbasis konsep lanskap berkelanjutan melalui survei lapangan, 

identifikasi kebutuhan masyarakat, serta penyusunan konsep desain. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa konsep Taman Merah dirancang berdasarkan 

lima kriteria lanskap berkelanjutan, yaitu ekologi, ekonomi, sosial-budaya, 

estetika, dan kelembagaan, yang secara konseptual dinilai mampu mendukung 

kualitas lingkungan dan aktivitas masyarakat.  
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Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada 

penggunaan konsep lanskap berkelanjutan sebagai landasan kajian. Namun 

demikian, penelitian oleh Suryo Tri Harjanto dan Hamka lebih menitikberatkan 

pada proses perancangan dan pengembangan konsep desain, sedangkan 

penelitian ini difokuskan pada identifikasi kondisi eksisting Hutan Kota BNI 

Banda Aceh. 

 

2.5.2 Performance Evaluation of City Parks Based on Sustainable 

Landscape Design in Jakarta 

Penelitian yang dilakukan oleh Silia Yuslim dan Etty Indrawati (2022) 

yaitu mengevaluasi kinerja taman kota di Jakarta berdasarkan prinsip desain 

lanskap berkelanjutan, yang dilatarbelakangi oleh kondisi taman kota yang 

kurang terpelihara, berkesan suram, serta belum optimal dalam menjalankan 

fungsi ekologis maupun sosial. Penelitian ini menggunakan metode mixed 

methods melalui observasi lapangan, kuesioner, dan analisis deskriptif 

kuantitatif terhadap sepuluh taman kota. Penilaian dilakukan terhadap enam 

aspek utama, yaitu ekologi, kesehatan atau kualitas hidup, ekonomi, estetika, 

sosial-budaya, dan mitigasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

besar taman kota masih berada pada kategori “kurang” hingga “cukup”, yang 

disebabkan oleh minimnya pemeliharaan serta kondisi fasilitas yang belum 

mendukung prinsip keberlanjutan secara optimal.  

Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada 

penggunaan prinsip Sustainable Landscape Design sebagai dasar dalam 

mengidentifikasi penerapan keberlanjutan pada ruang terbuka hijau. Namun, 

penelitian Silia Yuslim dan Etty Indrawati memiliki cakupan objek dan aspek 

yang lebih luas sehingga menghasilkan penilaian yang bersifat umum. 

Sedangkan penelitian ini difokuskan pada satu objek studi, yaitu Hutan Kota 

BNI Banda Aceh untuk memperoleh gambaran kondisi eksisting secara lebih 

mendalam. 

 

2.5.3 Identifikasi Pohon Peneduh pada Taman Hutan Kota BNI Banda 

Aceh sebagai Sarana Rekreasi 

Penelitian yang dilakukan oleh Shalya Fazila (2023) meneliti tentang 

kondisi dan jenis pohon peneduh yang berperan dalam menciptakan 

kenyamanan ruang rekreasi. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya 

pohon peneduh yang mulai menua dan kurang terawat sehingga menurunkan 

kualitas keteduhan taman. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 
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melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya 22 jenis pohon peneduh dengan total 1.402 pohon, di mana 18 jenis 

memenuhi kriteria pohon peneduh yang baik dan 4 jenis lainnya dinilai kurang 

sesuai. Jenis pohon yang dominan antara lain Casuarina equisetifolia L., 

Samanea saman, dan Terminalia catappa, yang berperan dalam meningkatkan 

kenyamanan termal dan kualitas lingkungan taman. 

Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada lokasi 

penelitian yaitu di Hutan Kota BNI dan sama-sama menyoroti peran vegetasi 

dalam mendukung fungsi ekologis. Namun, penelitian Shalya Fazila hanya 

mengidentifikasi jenis dan kondisi pohon peneduh, tanpa mengkaji penerapan 

prinsip lanskap berkelanjutan secara menyeluruh. Sedangkan penelitian ini 

difokuskan pada identifikasi penerapan prinsip lanskap berkelanjutan pada 

Hutan Kota BNI Banda Aceh dalam menilai kondisi eksisting. 

 

Dengan demikian, penelitian ini berperan sebagai kajian yang berfokus 

pada identifikasi penerapan prinsip Sustainable Landscape Design di Hutan 

Kota BNI Banda Aceh. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai penerapan prinsip lanskap 

berkelanjutan pada kawasan tersebut, sekaligus menjadi acuan dalam 

pengembangan ruang terbuka hijau yang lebih ramah lingkungan dan 

fungsional. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Objek Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Hutan Kota BNI Banda Aceh yang berlokasi di Jalan 

Hutan, Gampong Tibang, Kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda Aceh, Provinsi Aceh. 

Letak lokasi penelitian dapat dilihat pada peta berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hutan Kota BNI memiliki luas 7,15 hektare dan ditumbuhi berbagai jenis 

pepohonan yang rindang. Kawasan ini menjadi salah satu ruang terbuka hijau yang 

cukup populer di Banda Aceh dan banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Kota Banda 

Aceh dari berbagai kelompok usia. Aktivitas yang biasa dilakukan pengunjung cukup 

beragam, seperti berolahraga, bermain di area taman bermain, berjalan santai, dan 

sekadar menikmati suasana alam. Tingginya intensitas kunjungan tersebut 

menunjukkan peran Hutan Kota BNI sebagai ruang publik yang aktif dan fungsional. 

Selain itu, Hutan Kota BNI dilengkapi dengan berbagai fasilitas yang berfungsi 

mendukung aspek ekologis, sosial, dan rekreatif kawasan. Keberadaan fasilitas tersebut 

Gambar 3.1 Peta Banda Aceh 

Sumber: Google Earth 

Gambar 3.2 Peta Hutan Kota BNI 

Sumber: Google Earth 
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dirancang untuk menunjang aktivitas pengunjung sekaligus menjaga kenyamanan 

lingkungan hutan kota. Adapun fasilitas yang tersedia di kawasan ini terdiri dari:  

1. Area Parkir 13. Ramp canopy trail 

2. Pos satpam 14. Area bermain 

3. Jembatan 15. Taman Walikota Nusantara 

4. Kolam pembibitan ikan 16. Bak penampungan air 

5. Hall 17. Kuburan kuno 

6. Lapangan bola basket 18. Tower air 

7. Jalur pejalan kaki 19. Drainase 

8. Tugu informasi 20. Area bakau 

9. Rumah kompos 21. Area rumput 

10. Pusat informasi / souvenir shop 22. Kolam telaga 

11. Toilet 23. Taman melati 

12. Mushalla 

 

Dalam penelitian ini, fasilitas pada kawasan Hutan Kota BNI di kelompokkan 

menjadi beberapa zona berdasarkan zona fungsional kawasannya. Pembagian zona ini 

bertujuan untuk memudahkan penulis dalam melakukan penelitian, sehingga proses 

identifikasi dapat dilakukan secara lebih sistematis, terstruktur, dan mendalam. Adapun 

kawasan tersebut dibagi dalam lima kelompok yang terdiri dari: 

1. Zona A: Zona Penerimaan dan Akses 

Zona ini terdiri dari area parkir, pos satpam, dan jembatan. 

2. Zona B: Zona Sirkulasi 

Zona ini terdiri dari jalur pejalan kaki dan ramp canopy trail. 

3. Zona C: Zona Vegetasi 

Zona ini terdiri dari taman walikota nusantara, area bakau, area rumput, dan taman 

melati. 

4. Zona D: Zona Aktivitas Publik 

Zona ini terdiri dari hall, lapangan bola basket, area bermain, kuburan kuno, dan 

kolam telaga. 

5. Zona E: Zona Penunjang 

Zona ini terdiri dari kolam pembibitan ikan, tugu informasi, rumah kompos, pusat 

informasi, toilet, mushalla, bak penampungan, tower air, dan drainase. 

 Berdasarkan pembagian zona fungsional tersebut, proses identifikasi dilakukan 

secara bertahap pada setiap zona dengan memperhatikan elemen fisik kawasan. 

Melalui penelitian ini, Hutan Kota BNI dijadikan sebagai objek penelitian untuk 

mengidentifikasi penerapan prinsip Sustainable Landscape Design. 
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3.2 Metode Penelitian 

Penelitian pada Hutan Kota BNI ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan yang dijabarkan secara deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan 

suatu pendekatan yang berorientasi pada fenomena atau peristiwa yang bersifat alami 

sebagaimana adanya di lapangan (Abdussamad, 2021). Pendekatan ini menggunakan 

teknik deskriptif untuk menyajikan hasil pengamatan secara teratur dan menyeluruh, 

sehingga setiap temuan dapat dipahami sesuai dengan konteks yang melingkupinya. 

Melalui metode ini, peneliti tidak hanya menggambarkan kondisi nyata kawasan, tetapi 

juga menafsirkan data untuk memperoleh gambaran mengenai penerapan prinsip 

Sustainable Landscape Design pada Hutan Kota BNI. 

Jadi dalam penelitian ini, penerapan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif difokuskan pada pengamatan kondisi eksisting elemen lanskap 

kawasan dengan membandingkan kondisi aktual di lapangan terhadap prinsip 

Sustainable Landscape Design yang dijadikan acuan penelitian. Hasil penelitian ini 

selanjutnya akan dianalisis dan disajikan dalam bentuk instrumen tabel agar lebih 

sistematis dan mudah dipahami, sehingga mempermudah dalam menghubungkan 

antara temuan lapangan dengan teori yang digunakan. Dengan demikian, metode ini 

memungkinkan penilaian yang lebih kontekstual terhadap penerapan prinsip desain 

lanskap berkelanjutan pada Hutan Kota BNI, baik dalam aspek penataan maupun 

pengelolaan kawasan. 

 

3.3 Sampel Penelitian 

Sampel dalam penelitian kualitatif mencakup seluruh individu, dokumen, 

maupun peristiwa yang dipilih oleh peneliti untuk diamati, ditelusuri, atau 

diwawancarai. Pemilihan sumber-sumber tersebut dilakukan karena dinilai memiliki 

keterkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti (Metodologi Penelitian 

Pendidikan, 2020). 

Adapun teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

purposive sampling dan random sampling. Purposive sampling merupakan teknik 

penentuan sampel yang dilakukan secara sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu 

yang disesuaikan dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini, 

teknik tersebut diterapkan pada penentuan lokasi dan responden. Hutan Kota BNI 

Banda Aceh dipilih menjadi objek penelitian terkait penerapan prinsip Sustainable 

Landscape Design. Selain itu, pihak pengelola, yaitu Dinas Lingkungan Hidup, 

Kebersihan dan Keindahan Kota Banda Aceh (DLHK3 Banda Aceh), dipilih menjadi 

responden karena dianggap memahami kebijakan, pengelolaan, serta kondisi kawasan 

secara menyeluruh. 
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Sementara itu, random sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

memberikan kesempatan yang sama kepada setiap anggota populasi untuk dipilih 

sebagai responden (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini, teknik random sampling 

digunakan untuk menentukan responden pengunjung. Pemilihan dilakukan secara acak 

terhadap pengunjung yang ditemui di lokasi dan bersedia diwawancarai, sehingga data 

yang diperoleh dapat mencerminkan beragam pandangan pengguna kawasan. 

Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 11 orang, yang terdiri dari 1 

orang pengelola dan 10 orang pengunjung. Pemilihan satu pengelola dianggap cukup 

karena informasi yang diperoleh dapat mewakili kondisi pengelolaan kawasan secara 

keseluruhan. Adapun responden pengunjung dipilih secara acak di beberapa area, 

seperti jalur pejalan kaki, area duduk, dan area vegetasi, agar dapat mewakili variasi 

aktivitas dan pengalaman pengguna. Jumlah tersebut dinilai memadai karena penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang lebih menekankan pada 

kedalaman informasi dibandingkan jumlah sampel. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 3.4.1 Pengumpulan Data Primer 

Data primer merupakan data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti 

dari sumber utama atau objek penelitian melalui observasi, dokumentasi, dan 

wawancara. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan secara aktif oleh peneliti 

agar memperoleh informasi yang akurat dan mendetail, sedangkan dokumentasi 

digunakan untuk memperkuat hasil temuan di lapangan. Wawancara dengan 

pihak pengelola dan pengunjung juga dilakukan guna melengkapi data yang 

diperoleh sehingga mampu menjawab rumusan masalah penelitian secara 

menyeluruh. 

 

A. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati secara langsung kondisi di lapangan 

sesuai dengan fokus penelitian. Melalui observasi, penulis dapat 

memperoleh gambaran nyata mengenai keadaan objek penelitian. Hasil 

pengamatan yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan prinsip 

yang sudah ada. Data yang terkumpul tidak hanya dicatat secara 

deskriptif, tetapi juga dimasukkan ke dalam instrumen penelitian yang 

telah dirancang. Instrumen ini disusun dalam bentuk tabel agar data 

yang diperoleh lebih terstruktur serta memudahkan proses analisis dan 

identifikasi. Adapun komponen yang terdapat dalam tabel penelitian 
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antara lain indikator yang menjadi acuan penilaian, kondisi eksisting 

atau hasil observasi di lapangan, dokumentasi lapangan, serta 

kesimpulan identifikasi dari penulis. 

Indikator yang terdapat dalam tabel penelitian disusun berdasarkan 

teori Harjanto dan Hamka (2021) yang berfokus pada aspek 

estetika/arsitektural kawasan. Selanjutnya, hasil observasi dianalisis 

berdasarkan hasil observasi dan wawancara untuk mengidentifikasi 

bentuk penerapan prinsip keberlanjutan pada Hutan Kota BNI Banda 

Aceh. Berikut merupakan tabel instrumen observasi yang menjadi acuan 

penulis dalam penelitian. 

 

Tabel 3.1 Instrumen Penelitian Observasi (berdasarkan penelitian Harjanto dan 

Hamka 2021) 

Aspek 

Estetika/ 

Arsitektural 

Indikator 

Penilaian 

Zona 

Penelitian 

Kondisi 

Eksisting 

(Observasi 

Lapangan) 

Dokumentasi 

Lapangan 

Kesimpulan 

Identifikasi 

Kenyamanan 

Ruang 

Ketersediaan area 

teduh atau 

vegetasi peneduh 

di jalur pedestrian 

kawasan 

A    

B    

C    

D    

E    

Tersedia fasilitas 

umum yang aman 

dan nyaman 

digunakan oleh 

pengunjung 

A    

B    

C    

D    

E    

Tersedia fasilitas 

yang mendukung 

pengelolaan 

lingkungan seperti 

tempat sampah, 

dll. 

A    

B    

C    

D    

E    

Kemudahan akses 

dan pergerakan 

pengunjung 

A    

B    

C    

D    

E    

Permukaan 

material aman dan 

tidak 

membahayakan 

pengunjung 

A    

B    

C    

D    

E    

Kualitas 

Visual 

Keanekaragaman 

jenis vegetasi 

terlihat dalam 

komposisi lanskap 

kawasan 

A    

B    

C    

D    

E    
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Proses observasi dilaksanakan selama lima hari berturut-turut, yaitu 

pada tanggal 3-7 Maret 2026, dimulai dari pukul 09.00-14.00 WIB. 

Kegiatan pengamatan dilakukan dari pagi hingga siang hari untuk 

memperoleh gambaran kondisi kawasan secara lebih menyeluruh pada 

waktu operasionalnya. Pengamatan dilaksanakan secara bertahap 

dengan membagi kawasan penelitian ke dalam lima zona, sehingga pada 

tiap harinya pengamatan hanya difokuskan pada satu zona tertentu. 

Pembagian zona tersebut meliputi Zona A (penerimaan dan akses), Zona 

B (sirkulasi), Zona C (vegetasi), Zona D (aktivitas publik), dan Zona E 

(penunjang). 

 

B. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk mengambil 

gambar serta menyajikan informasi secara objektif dan akurat sebagai 

bukti sekaligus data pendukung penelitian. Proses dokumentasi 

dilakukan dengan menggunakan kamera ponsel untuk mengambil foto 

kondisi eksisting di kawasan Hutan Kota BNI Banda Aceh. Foto-foto 

tersebut berfungsi memperkuat keakuratan data serta mendukung proses 

identifikasi terhadap penerapan prinsip Sustainable Landscape Design. 

Hasil dokumentasi juga menjadi dasar dalam penyusunan kesimpulan, 

Keterpaduan 

visual lanskap 

A    

B    

C    

D    

E    

Keselarasan 

elemen lanskap 

dengan konteks 

lingkungan sekitar 

A    

B    

C    

D    

E    

Fungsi 

Elemen 

Lanskap 

Kesesuaian jalur 

sirkulasi dengan 

kondisi tapak 

A    

B    

C    

D    

E    

Terdapat elemen 

penanda kawasan 

seperti gerbang 

atau signage  

A    

B    

C    

D    

E    

Terdapat elemen 

pengelolaan air 

seperti bak atau 

tower air dalam 

kawasan 

A    

B    

C    

D    

E    
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karena menampilkan gambaran nyata dan aktual mengenai kondisi 

lapangan di lokasi penelitian. 

 

C. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data kualitatif dengan 

cara melakukan interaksi tanya jawab langsung antara seseorang dengan 

seseorang lainnya untuk mendapatkan informasi mendalam mengenai 

topik penelitian. Wawancara ini dilakukan untuk melengkapi dan 

mendukung hasil data observasi terkait penerapan prinsip Sustainable 

Landscape Design pada kawasan penelitian. Dalam penelitian ini, 

penulis melibatkan 11 responden yang terdiri dari 10 orang pengunjung 

dan 1 orang pihak pengelola Hutan Kota BNI yaitu Dinas Lingkungan 

Hidup, Kebersihan dan Keindahan Kota Banda Aceh (DLHK3). Adapun 

pertanyaan wawancara disusun berdasarkan prinsip Sustainable 

Landscape Design menurut Mohamed dkk. (2024) sebagai landasan 

untuk menggali informasi mengenai penerapan prinsip tersebut pada 

kawasan Hutan Kota BNI Banda Aceh. 

Wawancara dilaksanakan selama tiga hari, dengan pembagian yaitu 

dua hari untuk pengunjung yang dilakukan pada pagi dan sore hari 

dimulai tanggal 11-12 April 2026, serta sehari wawancara yang 

dilakukan dengan pihak pengelola pada tanggal 28 April 2026 guna 

memperoleh data yang lebih mendalam terkait pengelolaan kawasan. 

Hasil data yang diperoleh dari wawancara berupa data dalam bentuk 

rekaman (recording) dan catatan lapangan. Selanjutnya, data dalam 

bentuk rekaman ditranskripkan menjadi deskripsi kata-kata dan 

digabungkan dengan data lainnya, sehingga menghasilkan informasi 

yang lebih sistematis dan mudah dianalisis. 

 

 3.4.2 Pengumpulan Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2016), data sekunder merupakan data yang 

diperoleh peneliti secara tidak langsung, baik melalui perantara pihak lain 

maupun melalui dokumen tertentu. Data ini berfungsi sebagai pelengkap data 

primer untuk memperkuat dan menyempurnakan hasil penelitian. Dalam 

penelitian ini, data sekunder diperoleh melalui studi literatur yang bersumber 

dari jurnal ilmiah, buku teks, serta laporan penelitian yang berkaitan dengan 

konsep Sustainable Landscape Design dan pengelolaan hutan kota. Data 

tersebut digunakan untuk memperkuat landasan teoritis penelitian, memberikan 
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konteks konseptual, serta menjadi acuan dalam menyusun indikator dan aspek 

yang diamati pada lokasi penelitian. Studi literatur dilakukan secara selektif 

dengan menyesuaikan karakteristik Hutan Kota BNI Banda Aceh dan fokus 

penelitian yang bersifat identifikasi penerapan prinsip desain lanskap 

berkelanjutan. 

 

3.5 Metode Analisis Data 

 Metode analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan mengidentifikasi 

penerapan prinsip Sustainable Landscape Design pada Hutan Kota BNI Banda Aceh 

berdasarkan kondisi eksisting kawasan. Data utama diperoleh melalui observasi 

lapangan terhadap elemen-elemen lanskap yang ada, kemudian dianalisis dengan 

mencocokkan temuan tersebut dengan prinsip dan indikator Sustainable Landscape 

Design yang telah dijelaskan pada Bab II. Indikator yang digunakan mengacu pada 

penelitian Harjanto dan Hamka (2021) yang ditinjau dari aspek estetika/arsitektural 

kawasan. 

Data hasil wawancara digunakan sebagai data pendukung untuk memperjelas 

dan memperkuat hasil observasi, terutama terkait fungsi elemen lanskap dan 

pemanfaatannya oleh pengguna kawasan. Selanjutnya, data hasil observasi dan 

wawancara dianalisis secara bersamaan untuk memperoleh gambaran mengenai 

penerapan prinsip desain lanskap berkelanjutan yang telah diterapkan di Hutan Kota 

BNI Banda Aceh. Hasil analisis ini kemudian digunakan untuk menarik kesimpulan 

mengenai bentuk dan aspek keberlanjutan yang telah diterapkan pada kawasan lanskap. 

Metode analisis ini difokuskan pada aspek-aspek lanskap sesuai dengan 

indikator Sustainable Landscape Design. Hasil analisis pada Bab IV akan dikaitkan 

kembali dengan teori pada Bab II sebagai dasar dalam merumuskan upaya peningkatan 

kualitas lanskap yang berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

26 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di Hutan Kota BNI yang terletak di Jalan Hutan, 

Gampong Tibang, Kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda Aceh, Provinsi Aceh. Hutan 

Kota BNI memiliki luas sebesar 7,15 hektare. Dalam penelitian ini, kawasan penelitian 

dikelompokkan menjadi lima zona yang dibagi berdasarkan fungsional kawasannya. 

Adapun zona penelitian terdiri dari Zona A (Penerimaan dan Akses), Zona B 

(Sirkulasi), Zona C (Vegetasi), Zona D (Aktivitas Publik), dan Zona E (Penunjang). 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

  : Zona A (Penerimaan dan Akses) 

  : Zona B (Sirkulasi) 

  : Zona C (Vegetasi) 

  : Zona D (Aktivitas Publik) 

  : Zona E (Penunjang)

A 

B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Peta Pembagian Zona Observasi Penelitian 

Sumber: Google Earth 
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4.2 Hasil Penelitian Observasi 

 Dari penelitian observasi yang dilakukan pada Hutan Kota BNI berdasarkan kondisi eksistingnya, diperoleh hasilnya sebagai berikut: 

4.2.1 Hasil Observasi pada Hutan Kota BNI 

 

Tabel 4.1 Hasil Observasi Penelitian 

Aspek Estetika/ 

Arsitektural 

Indikator 

Penilaian 

Zona 

Penelitian 

Kondisi Eksisting (Observasi 

Lapangan) 
Dokumentasi Lapangan Kesimpulan Identifikasi 

Keterkaitan 

dengan Teori di 

Bab 2 

Kenyamanan 

Ruang 

Ketersediaan 

area teduh atau 

vegetasi 

peneduh di jalur 

pedestrian 

kawasan 

A 

Terdapat vegetasi peneduh di area 

masuk kawasan, sekitar jembatan kayu 

dan area parkir. 

 Berdasarkan hasil observasi, 

vegetasi peneduh ditemukan di 

sepanjang jalur pedestrian pada 

hampir seluruh zona di Hutan 

Kota BNI. Keberadaan vegetasi 

tersebut memberikan naungan 

bagi pengunjung serta 

mendukung kenyamanan saat 

beraktivitas di dalam kawasan. 

Vegetasi peneduh ditemukan pada 

area masuk, area vegetasi, area 

publik, maupun area penunjang 

kawasan. Namun, pada area 

bakau di Zona B, vegetasi 

peneduh belum tersedia secara 

optimal karena area tersebut 

didominasi oleh tanaman bakau 

yang belum mampu memberikan 

naungan yang cukup bagi 

pengguna jalur pedestrian. 

Hal ini sejalan 

dengan Hamka 

(2023), yang 

menekankan 

bahwa 

kenyamanan 

ruang luar dalam 

lanskap 

berkelanjutan 

perlu didukung 

oleh elemen-

elemen yang 

mampu 

memberikan 

kenyamanan 

bagi pengguna, 

termasuk 

vegetasi 

peneduh yang 

berperan dalam 

meningkatkan 

B 

 

 

Di sepanjang jalur pedestrian yang 

mengelilingi kawasan terdapat vegetasi 

peneduh, namun pada area bakau tidak 

terdapat vegetasi peneduh selain 

tanaman bakau itu sendiri, sehingga 

kondisi lingkungan pada area tersebut 

masih terasa panas, terutama pada 

siang hari. 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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C 

 

 

 

 

Terdapat vegetasi peneduh di sepanjang 

jalur pedestrian zona ini, karena 

merupakan zona vegetasi. 

 

 

 

 

Secara kualitas, penerapan prinsip 

Sustainable Landscape Design 

pada indikator keberadaan 

vegetasi peneduh di sepanjang 

jalur pedestrian dapat dikatakan 

sudah diterapkan pada Hutan 

Kota BNI. Hal ini terlihat dari 

keberadaan vegetasi peneduh 

yang tersebar pada sebagian besar 

jalur pedestrian dalam kawasan. 

Keberadaan vegetasi tersebut 

berperan dalam meningkatkan 

kenyamanan pengunjung serta 

memperkuat karakter hijau 

kawasan. Meskipun demikian, 

beberapa area, khususnya pada 

zona bakau, masih memerlukan 

penambahan vegetasi peneduh 

agar kenyamanan termal di 

sepanjang jalur pedestrian dapat 

lebih optimal. 

kenyamanan 

termal pada jalur 

pedestrian. 

D 
Terdapat vegetasi peneduh di sepanjang 

jalur pedestrian zona ini 

 

E 

Terdapat vegetasi peneduh di yang 

mengelilingi di sepanjang jalur 

pedestrian ini. 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Tersedia 

fasilitas umum 

yang aman dan 

nyaman 

digunakan oleh 

pengunjung 

A 

Terdapat fasilitas berupa pos satpam, 

area parkir mobil dan motor, serta 

lampu taman pada area masuk 

kawasan. Namun, pos satpam pada 

kawasan ini tampak terbengkalai dan 

tidak difungsikan lagi. 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil observasi, 

Hutan Kota BNI menyediakan 

berbagai fasilitas umum yang 

mendukung aktivitas pengunjung, 

seperti pos satpam, area parkir, 

lampu taman, papan informasi, 

bangku, area bermain anak, toilet, 

dan musholla. Keberadaan 

fasilitas tersebut menunjukkan 

upaya dalam memenuhi 

kebutuhan pengunjung selama 

berada di kawasan. Namun 

demikian, masih ditemukan 

beberapa kondisi yang kurang 

optimal, seperti pos satpam yang 

terbengkalai, papan informasi 

yang mulai usang dan mengalami 

kerusakan ringan, jumlah bangku 

yang masih terbatas, serta 

beberapa fasilitas toilet dan 

musholla yang tidak dapat 

digunakan atau tampak kurang 

terawat. 

Secara kualitas, penerapan prinsip 

Sustainable Landscape Design 

pada indikator ketersediaan 

fasilitas umum yang aman dan 

nyaman dapat dikatakan cukup 

diterapkan pada Hutan Kota BNI. 

Hal ini terlihat dari tersedianya 

berbagai fasilitas yang 

mendukung aktivitas dan 

kenyamanan pengunjung di dalam 

Hal ini sejalan 

dengan Yuslim 

dan Indrawati 

(2022), yang 

menekankan 

bahwa 

keberlanjutan 

lanskap tidak 

hanya ditentukan 

oleh 

ketersediaan 

fasilitas umum, 

tetapi juga oleh 

kondisi 

pemeliharaan 

dan 

kelayakannya 

agar tetap aman 

dan nyaman 

digunakan oleh 

pengunjung. 

B 
Terdapat fasilitas berupa lampu taman 

pada beberapa bagian jalur sirkulasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

C 

Terdapat fasilitas informasi berupa 

papan atau tugu yang memuat 

informasi mengenai jenis vegetasi dan 

hewan yang ada di kawasan ini. 

Namun, kondisi beberapa papan 

informasi tersebut terlihat sudah mulai 

usang dan mengalami kerusakan 

ringan. 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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D 

 

 

 

 

Terdapat fasilitas berupa area bangku 

dan area bermain anak pada kawasan 

aktivitas publik. Namun, area bangku 

masih belum banyak di terapkan pada 

kawasan ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kawasan. Meskipun demikian, 

kondisi pemeliharaan dan 

ketersediaan beberapa fasilitas 

masih perlu ditingkatkan agar 

seluruh fasilitas dapat berfungsi 

dengan baik, aman, nyaman, dan 

mendukung keberlanjutan 

kawasan secara optimal. 

E 

Pada area ini terdapat fasilitas umum 

seperti toilet dan musholla. Namun, 

toilet dan musholla tersebut dikunci 

sehingga tidak dapat digunakan. 

Terdapat toilet dan musholla lain yang 

dapat digunakan, namun secara visual 

tampak cukup usang dan kurang 

terawat. 

 

 

 

 

 

 

 

Tersedia 

fasilitas yang 

mendukung 

pengelolaan 

lingkungan 

seperti tempat 

sampah, dll. 

A 

 

 

 

 

Terdapat tempat sampah yang dipilah 

pada area akses masuk kawasan. 

 

 

 

 

 
Berdasarkan hasil observasi, 

Hutan Kota BNI telah 

menyediakan berbagai fasilitas 

yang mendukung pengelolaan 

lingkungan pada beberapa zona 

kawasan. Fasilitas tersebut 

meliputi tempat sampah yang 

tersedia pada area masuk, jalur 

sirkulasi, area publik, serta 

fasilitas pengelolaan limbah 

Hal ini sejalan 

dengan Yuslim 

dan Indrawati 

(2022), yang 

menekankan 

bahwa 

keberlanjutan 

lanskap tidak 

hanya ditentukan 

oleh 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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B 
Terdapat tempat sampah di beberapa 

bagian jalur sirkulasi kawasan.  

 
berupa bank sampah dan rumah 

kompos. Keberadaan fasilitas 

tersebut menunjukkan adanya 

upaya untuk mendukung 

kebersihan kawasan dan 

pengelolaan limbah. Namun 

demikian, masih ditemukan 

penumpukan sampah pada 

beberapa area tertentu, seperti 

area bakau, serta kondisi rumah 

kompos yang tampak kurang 

terawat sehingga fungsi 

pengelolaan lingkungan belum 

berjalan secara optimal. 

Secara kualitas, penerapan prinsip 

Sustainable Landscape Design 

pada indikator ketersediaan 

fasilitas pendukung pengelolaan 

lingkungan dapat dikatakan sudah 

diterapkan pada Hutan Kota BNI. 

Hal ini terlihat dari tersedianya 

berbagai fasilitas yang 

mendukung pengelolaan sampah 

dan limbah pada kawasan. 

Meskipun demikian, efektivitas 

pemanfaatan dan pemeliharaan 

fasilitas tersebut masih perlu 

ditingkatkan agar dapat 

mendukung pengelolaan 

lingkungan secara lebih optimal 

dan berkelanjutan. 

ketersediaan 

fasilitas 

pengelolaan 

lingkungan, 

tetapi juga oleh 

pemeliharaan 

dan efektivitas 

pengelolaannya 

agar fungsi 

kebersihan dan 

pengendalian 

limbah dapat 

berjalan secara 

optimal. C 

Terdapat tempat sampah di beberapa 

bagian zona vegetasi. Namun, masih 

terdapat penumpukan sampah di 

beberapa bagian area ini, misal pada 

area bakau. 

 

D 
Terdapat tempat sampah di beberapa 

bagian area aktivitas publik. 

 

E 

Terdapat tempat sampah, bank sampah, 

dan juga rumah kompos untuk 

pengelolaan limbah organik, namun 

rumah kompos tersebut tampak kurang 

terawat. 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Kemudahan 

akses dan 

pergerakan 

pengunjung 

A 

Jalur pedestrian tersedia pada area 

masuk sehingga memudahkan akses 

pengunjung menuju area di dalam 

kawasan. Jalur tersebut terhubung 

dengan area selanjutnya tanpa adanya 

batas fisik yang menghambat 

pergerakan pengunjung. 

 
 

Berdasarkan hasil observasi, jalur 

pedestrian pada Hutan Kota BNI 

memiliki keterhubungan yang 

menghubungkan berbagai zona 

dan fasilitas dalam kawasan. Jalur 

pedestrian tidak hanya berfungsi 

sebagai akses menuju area 

tertentu, tetapi juga 

menghubungkan area masuk, area 

vegetasi, area publik, area 

penunjang, serta berbagai fasilitas 

yang tersedia. Keberadaan jalur 

yang saling terhubung tersebut 

membentuk jaringan sirkulasi 

yang memudahkan pengunjung 

dalam mengakses berbagai area di 

dalam kawasan. 

Secara kualitas, penerapan prinsip 

Sustainable Landscape Design 

pada indikator kontinuitas jalur 

dapat dikatakan cukup diterapkan 

pada Hutan Kota BNI. Hal ini 

terlihat dari adanya jalur 

pedestrian yang menghubungkan 

antar zona dan berbagai fasilitas 

kawasan secara 

berkesinambungan. Kondisi 

tersebut mendukung kemudahan 

pergerakan pengunjung serta 

menciptakan sistem sirkulasi yang 

terhubung dalam kawasan. 

Meskipun demikian, kualitas 

kontinuitas jalur masih dapat 

ditingkatkan melalui 

Hal ini sejalan 

dengan Hamka 

(2023), yang 

menekankan 

bahwa sistem 

sirkulasi dalam 

lanskap 

berkelanjutan 

perlu memiliki 

keterhubungan 

yang baik antar 

ruang dan 

fasilitas 

sehingga 

memudahkan 

pergerakan 

pengguna serta 

menciptakan 

pengalaman 

ruang yang 

terintegrasi 

dalam kawasan. 

B 

Jalur pedestrian berfungsi sebagai 

penghubung antara area tengah dengan 

zona-zona lain di sekitarnya. 

Keberadaan jalur pada zona sirkulasi 

ini mendukung akses menuju ke 

seluruh area kawasan. 

 

C 

Jalur pedestrian menghubungkan area 

vegetasi dengan area lain di dalam 

kawasan. Jalur yang tersedia 

memungkinkan pengunjung mengakses 

area tersebut serta berpindah menuju 

zona lain melalui jalur yang telah 

disediakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

D 

Jalur pedestrian menghubungkan 

berbagai fasilitas publik, seperti area 

hall, area bermain, kuburan kuno, dan 

kolam telaga. Keberadaan jalur tersebut 

memudahkan pengunjung untuk 

mengakses berbagai fasilitas dalam 

satu rangkaian sirkulasi. 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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E 

Jalur pedestrian mengikuti area 

kawasan dan berfungsi sebagai 

penghubung antara area penunjang dan 

area kawasan publik. Jalur ini 

terhubung dengan zona lainnya 

sehingga membentuk jaringan sirkulasi 

yang mendukung pergerakan 

pengunjung dalam kawasan. 

 
pengembangan jalur yang lebih 

optimal dan terhubung secara 

menyeluruh pada seluruh area 

kawasan. 

Permukaan 

material aman 

dan tidak 

membahayakan 

pengunjung 

A 

Material aspal dan tanah pada area 

parkir motor aman digunakan 

pengguna, namun material paving 

block di zona ini sudah mulai 

mengalami kerusakan dan tidak rata, 

sehingga terdapat bahaya risiko 

tersandung. 

 Berdasarkan hasil observasi, 

kondisi permukaan material pada 

Hutan Kota BNI umumnya aman 

digunakan oleh pengunjung. 

Material seperti tanah, rumput, 

beton, dan kayu pada sebagian 

besar area masih dapat 

mendukung aktivitas pengguna 

dengan baik. Namun demikian, 

pada beberapa zona masih 

ditemukan kerusakan pada 

material tertentu, seperti paving 

block yang mulai tidak rata, beton 

yang mengalami retak, serta batu 

alam yang memiliki permukaan 

tidak rata sehingga berpotensi 

menimbulkan risiko tersandung 

bagi pengguna. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat 

keamanan permukaan material 

pada kawasan belum merata di 

seluruh zona. 

Secara kualitas, penerapan prinsip 

Sustainable Landscape Design 

pada indikator keamanan 

Hal ini sejalan 

dengan Hamka 

(2023), yang 

menekankan 

bahwa kualitas 

lanskap 

berkelanjutan 

perlu 

memperhatikan 

tingkat 

keamanan dan 

kenyamanan 

pengguna, 

termasuk kondisi 

permukaan 

material yang 

aman untuk 

mendukung 

aktivitas di 

ruang luar tanpa 

menimbulkan 

risiko bagi 

pengunjung. 

B 

Permukaan material beton dan kayu 

pada jalur pejalan kaki memiliki tekstur 

yang cukup kasar sehingga tidak licin 

dan relatif aman untuk dilalui, namun 

pada beberapa bagian terdapat yang 

mengalami kerusakan seperti retak-

retak dan juga ada bagian kayu yang 

patah.  Sementara itu, pada jalur yang 

menggunakan material batu alam 

permukaannya tidak rata, sehingga 

berpotensi membahayakan pengguna, 

seperti risiko tersandung. Pada material 

paving block permukaannya juga 

sedikit tidak rata, kemungkinan karena 

akar pohon di bawahnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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C 

Permukaan material beton pada zona 

vegetasi masih terdapat kerusakan, 

sementara material alami berupa tanah 

dan rumput aman dan nyaman 

digunakan pengunjung. 

 
permukaan material dapat 

dikatakan cukup diterapkan pada 

Hutan Kota BNI. Hal ini terlihat 

dari sebagian besar material yang 

masih dapat digunakan dengan 

aman dan nyaman oleh 

pengunjung. Meskipun demikian, 

beberapa kerusakan yang 

ditemukan pada jalur dan area 

tertentu menunjukkan bahwa 

pemeliharaan dan perbaikan 

material masih perlu ditingkatkan 

agar keamanan dan kenyamanan 

pengguna dapat terjaga secara 

optimal. D 

Permukaan material beton, rumput, dan 

tanah pada area bermain tidak terdapat 

kerusakan. Namun, permukaan beton 

pada area tersebut masih berpotensi 

menimbulkan risiko cedera bagi anak-

anak apabila terjatuh saat bermain. 

 

E 

Permukaan berupa tanah pada zona 

penunjang tidak terdapat kerusakan, 

sehingga aman dan nyaman digunakan 

pengunjung. 

 

Kualitas 

Visual 

Keanekaragaman 

jenis vegetasi 

terlihat dalam 

komposisi 

lanskap kawasan 

A 

Terdapat keanekaragaman vegetasi 

yang terdiri dari pohon peneduh dan 

hamparan rumput yang berada di 

sekitar area masuk dan area parkir. 

 Berdasarkan hasil observasi, 

komposisi lanskap pada Hutan 

Kota BNI menunjukkan adanya 

keanekaragaman jenis vegetasi 

yang tersebar pada berbagai zona 

kawasan. Vegetasi yang 

ditemukan meliputi pohon 

peneduh, rumput, semak, tanaman 

Hal ini sejalan 

dengan Harjanto 

dan Hamka 

(2021), yang 

menekankan 

bahwa kualitas 

visual lanskap 

dipengaruhi oleh 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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B 

Terdapat banyak pepohonan yang 

tumbuh rapat yang mengelilingi jalur 

sirkulasi pada kawasan ini, terdapat 

pula pohon bakau, dan juga semak 

pada beberapa bagian kawasan. 

 

 

hias, vegetasi bakau, serta 

beberapa jenis pohon lainnya 

seperti cemara laut dan ketapang 

kencana. Keberagaman vegetasi 

tersebut membentuk karakter 

lanskap yang bervariasi pada 

setiap zona serta memperkuat 

fungsi ekologis dan estetika 

kawasan. 

Secara kualitas, penerapan prinsip 

Sustainable Landscape Design 

pada indikator keanekaragaman 

jenis vegetasi dapat dikatakan 

sudah diterapkan pada Hutan 

Kota BNI. Hal ini terlihat dari 

keberadaan berbagai jenis 

vegetasi yang membentuk 

komposisi lanskap kawasan dan 

tersebar pada hampir seluruh zona 

penelitian. Keanekaragaman 

vegetasi tersebut tidak hanya 

memperkaya tampilan visual 

kawasan, tetapi juga mendukung 

fungsi lingkungan sebagai ruang 

terbuka hijau. 

komposisi dan 

keberagaman 

elemen vegetasi 

yang mampu 

membentuk 

karakter ruang 

serta 

meningkatkan 

keharmonisan 

tampilan 

kawasan. 

C 

Terdapat berbagai jenis vegetasi berupa 

cemara laut, ketapang kencana, taman 

melati, semak, dan vegetasi lainnya 

yang tersebar pada area terbuka 

kawasan. 

 

D 

Pada zona ini, vegetasi terdiri dari 

pohon peneduh, rumput, serta tanaman 

hias yang mendukung fungsi rekreasi 

dan estetika kawasan. 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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E 

Pada zona ini, vegetasi berupa 

pepohonan yang berada di sepanjang 

area kawasan. 

 

Keterpaduan 

visual lanskap 

A 

Terlihat melalui keberadaan pohon 

peneduh dan hamparan rumput yang 

mengelilingi area masuk dan area 

parkir. Vegetasi tersebut memberikan 

kesan hijau pada area penerimaan 

kawasan dan memberikan transisi 

visual dari area luar menuju kawasan 

Hutan Kota BNI. 

 
Berdasarkan hasil observasi, 

keterpaduan visual lanskap pada 

Hutan Kota BNI terlihat melalui 

hubungan antara vegetasi, jalur 

sirkulasi, fasilitas, dan ruang 

terbuka yang membentuk 

kesatuan visual kawasan. Vegetasi 

yang tersebar pada berbagai zona 

berperan sebagai elemen 

penghubung yang menciptakan 

kesinambungan visual antar area. 

Keberadaan pohon peneduh, 

rumput, semak, tanaman hias, 

serta berbagai jenis vegetasi 

lainnya membantu 

mempertahankan karakter alami 

kawasan meskipun terdapat 

fasilitas publik dan elemen buatan 

di dalamnya. Namun, tingkat 

keterpaduan visual pada setiap 

zona berbeda-beda, tergantung 

pada komposisi vegetasi dan 

karakter ruang yang terbentuk. 

Secara kualitas, penerapan prinsip 

Sustainable Landscape Design 

pada indikator keterpaduan visual 

Hal ini sejalan 

dengan Harjanto 

dan Hamka 

(2021), yang 

menekankan 

bahwa 

keterpaduan 

visual lanskap 

terbentuk dari 

harmonisasi 

elemen vegetasi, 

ruang terbuka, 

dan elemen 

buatan yang 

saling 

mendukung 

sehingga 

menghasilkan 

kesatuan 

tampilan dan 

karakter 

kawasan yang 

utuh. 

B 

Keberadaan vegetasi yang 

mendominasi kawasan menciptakan 

suasana alami dan memberikan 

kesinambungan visual antara jalur 

pedestrian dan lingkungan sekitarnya. 

 

C 

Vegetasi berupa cemara laut, ketapang 

kencana, taman melati, dan semak 

memberikan variasi bentuk, tekstur, 

dan warna pada lanskap. Kombinasi 

vegetasi tersebut menciptakan tampilan 

yang cukup beragam, meskipun 

karakter visual kawasan cenderung 

lebih terbuka dibandingkan zona 

lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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D 

Vegetasi berupa pohon peneduh, 

rumput, dan tanaman hias berpadu 

dengan fasilitas publik seperti hall, area 

bermain, kuburan kuno, dan kolam 

telaga. Keberadaan vegetasi di sekitar 

fasilitas membantu mengurangi kesan 

dominasi elemen buatan sehingga 

tampilan kawasan tetap terasa menyatu 

dengan lingkungan alami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

lanskap dapat dikatakan sudah 

diterapkan pada Hutan Kota BNI. 

Hal ini terlihat dari dominasi 

vegetasi yang mampu 

menyatukan berbagai elemen 

lanskap dalam kawasan sehingga 

tercipta tampilan yang relatif 

harmonis dan selaras dengan 

karakter hutan kota. Meskipun 

demikian, beberapa area masih 

menunjukkan variasi visual yang 

berbeda sehingga keterpaduan 

lanskap belum sepenuhnya merata 

pada seluruh zona kawasan. 

E 

Vegetasi pada zona ini memberikan 

kesan alami pada jalur sirkulasi dan 

membantu menjaga kesinambungan 

visual dengan zona-zona lainnya.  
Namun, variasi jenis vegetasi pada 

zona ini relatif lebih sedikit 

dibandingkan zona lainnya sehingga 

karakter visual kawasan lebih 

didominasi oleh deretan pepohonan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keselarasan 

elemen lanskap 

dengan konteks 

lingkungan 

sekitar  

A 

Terlihat dari keberadaan pohon 

peneduh dan hamparan rumput yang 

tetap mendominasi area masuk dan 

area parkir sehingga karakter hijau 

kawasan tetap terjaga. 

 

Berdasarkan hasil observasi, 

elemen lanskap pada Hutan Kota 

BNI menunjukkan keselarasan 

dengan konteks lingkungan 

sekitarnya. Hal ini terlihat dari 

dominasi vegetasi yang tersebar 

pada berbagai zona kawasan, 

mulai dari pohon peneduh, 

rumput, semak, vegetasi bakau, 

hingga berbagai jenis tanaman 

lainnya yang mendukung karakter 

Hal ini sejalan 

dengan Harjanto 

dan Hamka 

(2021), yang 

menekankan 

bahwa 

keselarasan 

elemen lanskap 

dengan konteks 

lingkungan 

tercapai melalui 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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B 

Terlihat melalui dominasi pepohonan, 

vegetasi bakau, dan semak yang sesuai 

dengan karakter alami Hutan Kota 

BNI. 

 

alami lingkungan. Selain itu, 

keberadaan fasilitas publik dan 

elemen buatan dalam kawasan 

juga masih terintegrasi dengan 

unsur vegetasi sehingga tidak 

menghilangkan identitas kawasan 

sebagai hutan kota. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa 

elemen lanskap yang ada masih 

mampu mempertahankan 

hubungan yang selaras dengan 

lingkungan sekitar. 

Secara kualitas, penerapan prinsip 

Sustainable Landscape Design 

pada indikator keselarasan elemen 

lanskap dengan konteks 

lingkungan sekitar dapat 

dikatakan sudah diterapkan pada 

Hutan Kota BNI. Hal ini terlihat 

dari dominasi elemen alami yang 

tetap dipertahankan pada berbagai 

zona kawasan serta keberadaan 

fasilitas yang masih menyatu 

dengan karakter lingkungan 

sekitarnya. Dengan demikian, 

kawasan tidak hanya berfungsi 

sebagai ruang aktivitas dan 

rekreasi, tetapi juga tetap 

mempertahankan identitas 

ekologisnya sebagai hutan kota. 

Meskipun demikian, upaya 

penyesuaian 

desain terhadap 

karakter tapak 

serta integrasi 

antara elemen 

vegetasi dan 

elemen buatan 

sehingga tetap 

mempertahankan 

identitas 

kawasan. 

C 

Terlihat dari keberadaan berbagai jenis 

vegetasi seperti cemara laut, ketapang 

kencana, taman melati, dan semak yang 

mendukung suasana alami kawasan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D 

Terlihat dari keberadaan vegetasi yang 

menyatu dengan fasilitas publik, seperti 

hall, area bermain, kuburan kuno, dan 

kolam telaga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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E 

Terlihat melalui keberadaan pepohonan 

yang mendominasi kawasan sehingga 

memperkuat karakter alami lingkungan 

sekitar. 

 

pengelolaan dan pengembangan 

kawasan tetap perlu dilakukan 

agar keselarasan antara elemen 

lanskap dan lingkungan sekitar 

dapat terus terjaga secara 

berkelanjutan. 

Fungsi 

Elemen 

Lanskap 

Kesesuaian jalur 

sirkulasi dengan 

kondisi tapak 

A 

Pada zona ini, jalur sesuai dengan 

kondisi tapak yang mengikuti tata letak 

area parkir dan akses masuk kawasan. 

 

Berdasarkan hasil observasi, jalur 

pedestrian pada Hutan Kota BNI 

umumnya menyesuaikan kondisi 

tapak dan karakteristik masing-

masing zona. Jalur pada kawasan 

dirancang mengikuti tata letak 

ruang, kondisi lingkungan, 

keberadaan vegetasi, serta elemen 

lanskap yang telah ada. 

Penempatan jalur juga 

memperhatikan fungsi setiap area 

sehingga tetap dapat memberikan 

akses bagi pengunjung tanpa 

mengubah karakter kawasan 

secara signifikan. Kondisi 

tersebut menunjukkan adanya 

penyesuaian jalur terhadap bentuk 

dan fungsi ruang dalam kawasan. 

Secara kualitas, penerapan prinsip 

Sustainable Landscape Design 

pada indikator kesesuaian jalur 

dengan kondisi tapak dapat 

dikatakan sudah diterapkan pada 

Hal ini sejalan 

dengan Hamka 

(2023), yang 

menekankan 

bahwa sistem 

sirkulasi dalam 

lanskap 

berkelanjutan 

perlu 

menyesuaikan 

kondisi ruang 

dan karakter 

kawasan 

sehingga tetap 

mendukung 

kemudahan 

pergerakan serta 

keterpaduan 

antara jalur 

pedestrian 

dengan 

lingkungan 

sekitarnya. 

B 

Keberadaan jalur pada zona ini tampak 

menyesuaikan kondisi kawasan dengan 

tetap mempertahankan vegetasi di 

sekitarnya sehingga jalur dapat 

digunakan tanpa mengubah karakter 

alami area secara signifikan. 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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C 

Pada zona ini jalur yang tersedia 

mengikuti area yang dapat diakses oleh 

pengunjung serta menyesuaikan 

kondisi lingkungan sekitar. 

 
Hutan Kota BNI. Hal ini terlihat 

dari keberadaan jalur yang 

mengikuti kondisi kawasan, 

mempertahankan vegetasi di 

sekitarnya, serta menyesuaikan 

dengan tata letak fasilitas dan 

elemen lanskap yang ada. Dengan 

demikian, jalur pedestrian tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana 

sirkulasi, tetapi juga mendukung 

pelestarian karakter alami 

kawasan. 

D 

Pada zona ini, penempatan jalur 

menyesuaikan keberadaan fasilitas dan 

elemen lanskap yang ada sehingga 

akses menuju setiap area tetap tersedia 

tanpa mengganggu fungsi ruang 

lainnya. 

 

 

E 

Pada zona ini jalur mengikuti kondisi 

tapak dan menyesuaikan terhadap 

bentuk kawasan ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Terdapat elemen 

penanda 

kawasan seperti 

gerbang atau 

signage 

A 

Pada area ini terdapat papan penunjuk 

arah seperti parkir, area titik kumpul, 

musholla dan toilet, serta peta kawasan 

Hutan Kota BNI 

 Berdasarkan hasil observasi, 

Hutan Kota BNI memiliki 

berbagai elemen penanda 

kawasan yang tersebar pada setiap 

zona. Elemen tersebut meliputi 

papan penunjuk arah, papan 

peraturan, signage fasilitas, serta 

papan informasi yang 

memberikan informasi mengenai 

kawasan. Keberadaan elemen 

penanda ini membantu 

pengunjung dalam menemukan 

fasilitas, memahami tata tertib 

kawasan, serta memperoleh 

informasi terkait lingkungan dan 

sejarah kawasan. Selain berfungsi 

sebagai sarana informasi, elemen 

penanda tersebut juga mendukung 

orientasi pengunjung saat 

beraktivitas di dalam kawasan. 

Secara kualitas, penerapan prinsip 

Sustainable Landscape Design 

pada indikator keberadaan elemen 

penanda kawasan dapat dikatakan 

cukup diterapkan pada Hutan 

Kota BNI. Hal ini terlihat dari 

tersedianya berbagai jenis signage 

dan papan informasi yang 

mendukung fungsi edukasi, 

informasi, dan arah dalam 

kawasan. Keberadaan elemen 

penanda tersebut membantu 

meningkatkan kenyamanan dan 

Hal ini sejalan 

dengan Hamka 

(2023), yang 

menekankan 

bahwa 

kenyamanan 

dalam lanskap 

berkelanjutan 

juga ditentukan 

oleh kemudahan 

orientasi dan 

keterbacaan 

ruang melalui 

elemen penanda 

seperti signage 

dan informasi 

kawasan yang 

membantu 

pengguna 

memahami dan 

mengakses 

ruang secara 

efektif. 

B 

Pada area ini terdapat papan peraturan 

seperti dilarang buang sampah 

sembarangan, dilarang merusak 

fasilitas umum, dilarang menginjak 

rumput dan tanaman hias, dan masih 

banyak lainnya.  

 

C 

Pada area ini terdapat signage fasilitas 

seperti taman walikota nusantara, pusat 

informasi dan souvenir, serta wisata 

mangrove 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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D 

Pada area ini terdapat signage fasilitas 

seperti zona bermain anak, makam 

bersejarah, dan papan informasi 

kawasan Hutan Kota BNI. 

 kemudahan pengunjung dalam 

mengakses berbagai area 

kawasan. Meskipun demikian, 

pengelolaan dan pembaruan 

informasi pada beberapa elemen 

penanda tetap perlu dilakukan 

agar fungsinya dapat terus 

berjalan secara optimal. 

E 

Pada area ini terdapat papan informasi 

seperti peta sebaran pohon di kawasan 

ini, sejarah kawasan, masterplan 

kawasan, serta jenis burung dan pohon 

yang ada di kawasan ini. 

 

Terdapat elemen 

pengelolaan air 

seperti bak atau 

tower air dalam 

kawasan 

A 

Terdapat kolam pembibitan ikan yang 

berfungsi sebagai salah satu elemen 

pengelolaan air dalam kawasan. 

 
Berdasarkan hasil observasi, 

Hutan Kota BNI memiliki 

berbagai elemen pengelolaan air 

yang tersebar pada beberapa zona 

kawasan. Elemen tersebut 

meliputi kolam pembibitan ikan, 

saluran drainase, area bakau, 

kolam telaga, bak penampungan 

air, dan tower air. Keberadaan 

Hal ini sejalan 

dengan Yu dkk. 

(2011), yang 

menekankan 

bahwa 

pengelolaan air 

dalam lanskap 

berkelanjutan 

mencakup 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Sumber: Analisa Pribadi, 2026

B 

Terdapat saluran drainase yang 

mengelilingi kawasan. Namun, 

drainase pada kawasan ini merupakan 

drainase tipe kering, sehingga pada hari 

biasa air tidak mengalir pada drainase 

tersebut, terdapat pula penumpukan 

tanah, dedaunan kering, serta sampah 

plastik di dalamnya. 

 

 

elemen-elemen tersebut 

menunjukkan adanya upaya 

dalam mendukung pengelolaan 

air pada kawasan, baik melalui 

sistem buatan maupun elemen 

alami yang berhubungan dengan 

siklus air. Namun demikian, 

masih ditemukan beberapa 

kondisi yang kurang optimal, 

seperti drainase yang mengalami 

penumpukan tanah, dedaunan 

kering, dan sampah, serta bak 

penampungan air yang tampak 

kurang terawat akibat adanya 

lumut dan kotoran yang masuk ke 

dalam bak. 

Secara kualitas, penerapan prinsip 

Sustainable Landscape Design 

pada indikator keberadaan elemen 

pengelolaan air dapat dikatakan 

cukup diterapkan pada Hutan 

Kota BNI. Hal ini terlihat dari 

tersedianya berbagai elemen 

pengelolaan air yang mendukung 

fungsi kawasan. Meskipun 

demikian, kondisi pemeliharaan 

pada beberapa elemen masih 

perlu ditingkatkan agar fungsi 

pengelolaan air dapat berjalan 

secara lebih optimal dan 

berkelanjutan. 

pemanfaatan 

elemen alami 

dan buatan 

seperti drainase, 

kolam, dan 

vegetasi untuk 

mendukung 

siklus air serta 

menjaga fungsi 

ekologis 

kawasan. 

 

 
C 

Terdapat area bakau yang menjadi 

bagian dari elemen alami kawasan dan 

berhubungan dengan keberadaan air di 

lingkungan sekitar. 

 

D 

Terdapat kolam telaga yang menjadi 

salah satu elemen pengelolaan air 

sekaligus elemen lanskap pada 

kawasan. Namun, air pada kolam 

tampak keruh. 

 

E 

Terdapat bak penampungan air dan 

tower air yang mendukung kebutuhan 

dan pengelolaan air dalam kawasan. 

Namun, pada bak penampungan air 

terlihat bahwa bagian atasnya tidak 

tertutupi sehingga air di dalamnya 

tampak kotor dan terdapat banyak 

dedaunan kering yang masuk. Selain 

itu, pada permukaan airnya juga terlihat 

adanya lumut yang menunjukkan 

bahwa kondisi bak penampungan 

tersebut kurang terawat. 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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 4.2.2 Hasil Observasi Berdasarkan Aspek Estetika/Arsitektural 

4.2.2.1 Aspek Kenyamanan Ruang 

  Pada aspek kenyamanan ruang, terdapat beberapa indikator 

yang digunakan dalam penelitian, yaitu ketersediaan area teduh atau 

vegetasi peneduh pada jalur pedestrian kawasan, fasilitas umum yang 

aman dan nyaman digunakan oleh pengunjung, fasilitas yang 

mendukung pengelolaan lingkungan, kemudahan akses dan pergerakan 

pengunjung, serta permukaan material aman dan tidak membahayakan 

pengunjung. Setiap indikator diamati pada kelima zona untuk melihat 

apakah indikator tersebut telah diterapkan pada seluruh zona atau hanya 

pada beberapa zona saja. 

Keberadaan vegetasi peneduh di sepanjang jalur pedestrian pada 

kawasan ini sudah terpenuhi empat zona dari lima zona yang ada. Pada 

area bakau tidak terdapat vegetasi peneduh, melainkan hanya terdapat 

pohon bakau yang tidak berfungsi sebagai peneduh jalur pedestrian. 

Oleh karena itu, area tersebut masih terasa panas pada siang hari karena 

minimnya naungan di sepanjang jalur. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

keberadaan vegetasi peneduh belum diterapkan secara merata pada 

seluruh zona di kawasan. 

Fasilitas umum pada kawasan ini sudah tersedia, namun belum 

aman dan nyaman untuk digunakan sepenuhnya oleh pengunjung. 

Beberapa fasilitas tampak seperti terbengkalai dan tidak terawat, seperti 

pos satpam, tugu informasi, mushalla, dan juga toilet. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pemeliharaan fasilitas masih perlu ditingkatkan. 

Fasilitas yang mendukung pengelolaan lingkungan pada 

kawasan ini sudah terpenuhi pada kelima zona. Yang mana pada tiap 

zonanya sudah tersedia tempat sampah. Pada Zona E (Penunjang) 

terdapat rumah kompos yang berfungsi untuk mengolah limbah organik. 

Namun, berdasarkan hasil observasi, rumah kompos tersebut tampak 

kurang terawat dan tidak digunakan secara optimal. Selain itu, masih 

ditemukan dedaunan kering dan sampah yang berserakan di beberapa 

area kawasan. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun fasilitas 

pengelolaan lingkungan telah tersedia, pemanfaatan dan 

pengelolaannya masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, diperlukan 

kepedulian dari pengelola dan pengunjung untuk menjaga kebersihan 

kawasan agar lingkungan tetap terawat dan berkelanjutan. 
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Kemudahan akses dan pergerakan pengunjung pada kawasan ini 

sudah terpenuhi pada kelima zona. Kemudahan akses tersebut terutama 

terlihat pada Zona B yang berfungsi sebagai jalur sirkulasi dan 

menghubungkan antar area di dalam kawasan. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa jalur yang tersedia telah mendukung pergerakan pengunjung dari 

satu zona ke zona lainnya dengan lebih mudah dan terarah. 

Permukaan material yang aman dan tidak membahayakan 

pengguna pada kawasan ini hanya terpenuhi pada satu zona dari lima 

zona yang ada, yaitu Zona E (Penunjang). Pada zona ini, permukaan 

area umumnya berupa tanah yang masih aman dan nyaman untuk dilalui 

oleh pengunjung. Sementara itu, pada zona lainnya masih ditemukan 

beberapa kondisi permukaan material yang berpotensi mengurangi 

kenyamanan dan keamanan pengguna saat beraktivitas, seperti paving 

block yang rusak dan tidak rata pada area parkir, permukaan jalur 

sirkulasi yang tidak rata sehingga berisiko menyebabkan pengguna 

tersandung, serta penggunaan material beton pada area bermain anak 

yang berpotensi menimbulkan cedera apabila terjatuh saat bermain. Hal 

ini menunjukkan bahwa aspek keamanan permukaan material belum 

diterapkan secara merata pada seluruh zona di kawasan ini. 

 

4.2.2.2 Aspek Kualitas Visual 

Pada aspek kualitas visual, terdapat beberapa indikator yang 

digunakan dalam penelitian, yaitu keanekaragaman jenis vegetasi dalam 

komposisi lanskap kawasan, keterpaduan visual lanskap, dan 

keselarasan elemen lanskap dengan konteks lingkungan sekitar. Setiap 

indikator diamati pada kelima zona untuk melihat apakah indikator 

tersebut telah diterapkan pada seluruh zona atau hanya pada beberapa 

zona saja. 

Keanekaragaman jenis vegetasi pada kawasan ini sudah 

terpenuhi pada kelima zona. Vegetasi yang ditemukan terdiri dari 

berbagai jenis, seperti pohon peneduh, pohon rindang, tanaman hias, 

dan semak. Hal ini menunjukkan bahwa setiap zona memiliki variasi 

tanaman yang cukup beragam. Keberadaan berbagai jenis vegetasi 

tersebut tidak hanya memperindah kawasan, tetapi juga membantu 

menciptakan suasana yang lebih nyaman bagi pengunjung. 

Keterpaduan visual lanskap pada kawasan ini sudah terpenuhi 

pada kelima zona kawasan. Keberadaan vegetasi yang beragam 
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menciptakan suasana alami dan memberikan visual yang menarik. 

Penataan vegetasi yang tersebar di berbagai area juga membantu 

menciptakan keselarasan antar zona sehingga tampilan kawasan terlihat 

lebih menyatu dan teratur. Kondisi ini membuat kawasan memiliki 

karakter lanskap yang nyaman dipandang serta mendukung kualitas 

visual lingkungan. 

Keselarasan elemen lanskap dengan konteks lingkungan sekitar 

pada kawasan ini sudah terpenuhi pada kelima zona. Hal ini terlihat dari 

keberadaan vegetasi yang menyatu dengan berbagai elemen buatan di 

sekitarnya, seperti jalur pedestrian, area duduk, fasilitas pendukung, dan 

area aktivitas lainnya. Vegetasi yang ada tidak hanya berfungsi sebagai 

penghijauan, tetapi juga mendukung tampilan dan fungsi kawasan 

secara keseluruhan. Kondisi ini menunjukkan bahwa elemen lanskap 

yang ada telah menyesuaikan dengan karakter lingkungan sekitar 

sehingga menciptakan suasana kawasan yang lebih nyaman dan 

harmonis. 

 

4.2.2.3 Aspek Fungsi Elemen Kawasan 

Pada aspek fungsi elemen kawasan, terdapat beberapa indikator 

yang digunakan dalam penelitian, yaitu kesesuaian jalur sirkulasi 

dengan kondisi tapak, elemen penanda kawasan, serta elemen 

pengelolaan air. Setiap indikator diamati pada kelima zona untuk 

melihat apakah indikator tersebut telah diterapkan pada seluruh zona 

atau hanya pada beberapa zona saja. 

Kesesuaian jalur dengan kondisi tapak pada kawasan ini sudah 

terpenuhi pada kelima zona. Jalur yang ada dibangun dengan 

menyesuaikan kondisi lingkungan sekitar serta bentuk kawasan. Hal ini 

terlihat dari penempatan dan arah jalur yang mengikuti area-area yang 

ada sehingga dapat menghubungkan berbagai fasilitas dan ruang di 

dalam kawasan dengan baik. Selain itu, jalur yang tersedia juga 

membantu menciptakan pergerakan yang lebih teratur dan nyaman di 

dalam kawasan. 

Elemen penanda kawasan sudah terpenuhi pada kelima zona. 

Elemen tersebut terdiri dari larangan, informasi, dan juga peta kawasan 

Hutan Kota BNI. Keberadaan elemen penanda ini berfungsi untuk 

membantu pengunjung mengenali dan memahami area yang dikunjungi 

serta memberikan informasi terkait kawasan. Selain itu, elemen 
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penanda juga memudahkan pengunjung dalam membaca ruang, 

mengetahui arah tujuan, dan memahami aturan yang berlaku di 

kawasan. 

Elemen pengelolaan air pada kawasan sudah terpenuhi pada 

kelima zona, yang terdiri dari kolam, tower air, bak penampungan air, 

dan drainase. Keberadaan elemen tersebut menunjukkan adanya 

fasilitas yang mendukung pengelolaan air di kawasan. Terutama pada 

Zona E (Penunjang) yang memiliki tower air dan bak penampungan air. 

Namun, bak penampungan air pada kawasan ini tampak kurang terawat 

karena air di dalamnya terlihat kotor dan berlumut akibat tidak adanya 

penutup pada bagian atas. Selain itu, drainase yang mengelilingi 

kawasan ini dipenuhi dedaunan kering. Meskipun tidak ditemukan 

genangan air, kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemeliharaan 

elemen pengelolaan air masih perlu ditingkatkan agar dapat berfungsi 

secara lebih optimal. 

 

 4.2.3 Perbandingan Antar Zona Observasi 

  Berdasarkan hasil observasi pada seluruh zona, terlihat bahwa setiap 

zona memiliki tingkat penerapan prinsip Sustainable Landscape Design yang 

berbeda. Perbedaan ini dipengaruhi oleh fungsi ruang, jenis aktivitas, serta 

dominasi elemen alami dan buatan pada masing-masing zona. 

Zona D (Aktivitas Publik) merupakan zona yang paling optimal dalam 

menerapkan prinsip keberlanjutan di Hutan Kota BNI. Hal ini terlihat dari 

keberagaman elemen lanskap yang terdapat pada zona tersebut, seperti 

keterhubungan jalur pedestrian, vegetasi peneduh, keanekaragaman vegetasi, 

keterpaduan visual lanskap, serta keberadaan fasilitas publik dan elemen 

pengelolaan air berupa kolam telaga. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

berbagai aspek keberlanjutan telah diterapkan secara lebih beragam 

dibandingkan zona lainnya. 

Zona B (Sirkulasi) menunjukkan penerapan prinsip keberlanjutan yang 

cukup baik. Zona ini memiliki kontinuitas jalur yang baik, keberadaan vegetasi 

peneduh pada sebagian besar jalur pedestrian, serta dominasi vegetasi yang 

menciptakan suasana alami dan kesinambungan visual kawasan. Namun, masih 

terdapat beberapa bagian jalur yang mengalami kerusakan dan ketidakrataan 

permukaan sehingga kenyamanan dan keamanan pengguna belum sepenuhnya 

optimal. 
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Zona C (Vegetasi) merupakan zona yang memiliki karakter ekologis 

yang kuat melalui keberadaan berbagai jenis vegetasi, seperti cemara laut, 

ketapang kencana, taman melati, semak, dan vegetasi bakau. Namun demikian, 

masih ditemukan beberapa kondisi yang kurang optimal, seperti adanya 

penumpukan sampah pada area bakau serta kondisi beberapa fasilitas informasi 

yang mulai usang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemeliharaan 

kawasan masih perlu ditingkatkan agar kualitas lingkungan dan kenyamanan 

kawasan dapat terjaga dengan lebih baik. 

Zona E (Area Penunjang) telah menerapkan beberapa prinsip 

keberlanjutan melalui keberadaan vegetasi, jalur pedestrian, fasilitas 

pengelolaan lingkungan seperti bank sampah dan rumah kompos, serta elemen 

pengelolaan air berupa bak penampungan dan tower air. Meskipun demikian, 

beberapa fasilitas pada zona ini terlihat kurang terawat, seperti rumah kompos, 

bak penampungan air, toilet, dan musholla. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa aspek pemeliharaan masih menjadi tantangan dalam mendukung 

keberlanjutan kawasan secara optimal. 

Sementara itu, Zona A (Area Penerimaan dan Akses) merupakan zona 

dengan penerapan prinsip keberlanjutan yang relatif lebih terbatas 

dibandingkan zona lainnya. Meskipun telah terdapat vegetasi peneduh, fasilitas 

pengelolaan lingkungan, serta elemen informasi kawasan, fungsi zona ini lebih 

berfokus sebagai area penerimaan dan akses masuk pengunjung. Oleh karena 

itu, jumlah elemen keberlanjutan yang ditemukan tidak sebanyak pada zona-

zona lainnya. Namun demikian, zona ini tetap berperan penting dalam 

membentuk kesan awal kawasan dan mendukung aksesibilitas pengunjung 

menuju area Hutan Kota BNI. 

Secara keseluruhan, penerapan prinsip Sustainable Landscape Design 

pada Hutan Kota BNI sudah terlihat pada berbagai aspek kawasan, seperti 

penggunaan vegetasi yang mendukung fungsi ekologis, keterhubungan jalur 

pedestrian, serta penyediaan berbagai fasilitas pendukung lingkungan. Namun, 

tingkat penerapan prinsip tersebut masih bervariasi pada setiap zona dan belum 

sepenuhnya optimal. Beberapa aspek yang masih memerlukan perhatian antara 

lain pemanfaatan material daur ulang yang belum merata, kondisi pemeliharaan 

fasilitas dan elemen pengelolaan air yang masih kurang optimal, serta 

kebersihan pada beberapa area kawasan. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

pengelolaan dan perawatan yang lebih berkelanjutan agar fungsi ekologis, 

kenyamanan pengguna, dan kualitas lanskap kawasan dapat terus terjaga secara 

seimbang. 
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4.3 Hasil Wawancara 

4.3.1 Hasil Wawancara Pengunjung 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada 10 orang 

pengunjung, diperoleh data yang akan digunakan sebagai pendukung hasil 

observasi dalam melihat kesesuaian kondisi kawasan dengan prinsip 

Sustainable Landscape Design. Wawancara dilakukan untuk mengetahui 

persepsi pengguna terhadap kenyamanan, estetika, jalur sirkulasi, serta kondisi 

lingkungan kawasan. Berikut merupakan hasil kesimpulan dari pertanyaan 

wawancara terkait prinsip Sustainable Landscape Design menurut Mohamed 

dkk. (2024) yang dilakukan kepada pengunjung Hutan Kota BNI: 

1. Efisiensi Material dan Hardscape Ramah Lingkungan 

Sebagian besar pengunjung melihat adanya penggunaan material daur 

ulang seperti ban bekas yang dimanfaatkan sebagai tempat duduk atau elemen 

bermain. Namun, terdapat juga pengunjung yang tidak terlalu menyadari 

penggunaan material ramah lingkungan secara jelas di kawasan tersebut. Hal 

ini disebabkan oleh masih terbatasnya penggunaan bahan daur ulang yang 

sebenarnya berpotensi untuk dimanfaatkan lebih luas. Sejauh ini, temuan di 

lapangan menunjukkan bahwa pemanfaatan material daur ulang baru terlihat 

pada penggunaan ban bekas, meskipun pengelolaannya juga belum sepenuhnya 

optimal dan merata di seluruh area. Hal ini menunjukkan bahwa prinsip 

efisiensi material dan desain hardscape ramah lingkungan sudah mulai 

diupayakan, namun belum terlihat secara optimal atau menyeluruh. 

 

2. Jalur Pejalan Kaki Berkelanjutan 

Tanggapan pengunjung terhadap jalur pejalan kaki cukup beragam. 

Beberapa pengunjung menilai jalur sudah aman dan nyaman, namun terdapat 

juga yang mengeluhkan kondisi jalur yang tidak rata serta adanya kerusakan 

pada beberapa bagian, terutama pada area canopy trail. Selain itu, beberapa 

pengunjung juga menyoroti bahwa jalur belum sepenuhnya ramah bagi semua 

pengguna, seperti anak-anak dan penyandang disabilitas.  

Seperti yang dikatakan oleh Ibu E sebagai pengunjung hutan kota ini: 

“Masih belum terlalu nyaman, tanahnya tidak rata dan di jalur pejalan kakinya 

ada yang rusak seperti di jembatan kayu.” Hal ini menunjukkan bahwa prinsip 

jalur pejalan kaki berkelanjutan belum terpenuhi secara optimal, terutama dari 

aspek keamanan dan aksesibilitas. 
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3. Integrasi Estetika dan Keberlanjutan 

Sebagian besar pengunjung menilai bahwa kawasan sudah terlihat indah 

dan juga tetap mempertahankan kesan alami. Hal ini ditunjukkan oleh 

banyaknya pepohonan serta minimnya perubahan terhadap kondisi alami 

kawasan.  

Meskipun demikian, beberapa pengunjung mengatakan bahwa kondisi 

visual kawasan masih memerlukan perawatan agar tetap terjaga dengan baik. 

Seperti yang dikatakan oleh Ibu V sebagai pengunjung hutan kota ini: “Indah 

dan alami karena banyak pohon, tapi kurang terawat.” Hal ini menunjukkan 

bahwa kawasan telah memenuhi prinsip integrasi estetika dan keberlanjutan, 

namun belum optimal pada aspek perawatan jangka panjang. 

 

4. Kenyamanan Pengguna  

Sebagian besar pengunjung menyatakan bahwa kawasan ini sudah terasa 

nyaman dan menyenangkan untuk beraktivitas maupun bersantai. Kenyamanan 

ini dipengaruhi oleh banyaknya pepohonan sehingga menciptakan suasana 

yang sejuk dan teduh. Namun, ada juga pengunjung yang menyampaikan 

bahwa kenyamanan berkurang pada siang hari karena kondisi yang terasa lebih 

panas, serta keterbatasan fasilitas seperti bangku taman. Seperti yang dikatakan 

oleh N sebagai salah satu pengunjung kawasan ini: “Beraktivitas saat pagi dan 

sore hari terasa nyaman dan sejuk, namun di siang hari terasa sedikit panas, dan 

juga bangku tamannya masih kurang.” 

Begitu pula yang dikatakan oleh M: “Sudah terasa nyaman karena banyak 

pepohonan, tetapi bangku tamannya masih kurang.” Hal ini menunjukkan 

bahwa aspek kenyamanan pengguna sudah cukup terpenuhi, namun masih 

perlu peningkatan pada fasilitas pendukung. 

 

5. Kondisi Fasilitas dan Kenyamanan 

Tanggapan terhadap fasilitas menunjukkan hasil yang beragam. Sebagian 

pengunjung menilai fasilitas sudah cukup layak digunakan, terutama pada area 

bermain anak. Namun, terdapat juga banyak keluhan terkait kondisi fasilitas 

yang kurang terawat, seperti toilet dan musholla yang terkunci atau tidak 

berfungsi, serta beberapa elemen bermain yang rusak.  

Seperti yang dikatakan oleh Pak A sebagai salah satu pengunjung hutan 

kota ini: “Fasilitasnya ada, tapi banyak yang kurang terawat, sehingga butuh 

perawatan yang lebih intensif.” Hal ini menunjukkan bahwa aspek kenyamanan 
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pengguna dan kualitas hardscape masih memerlukan perhatian lebih, terutama 

dalam hal pemeliharaannya. 

 

6. Pengelolaan Air dan Respon Lingkungan 

Sebagian besar pengunjung tidak menemukan adanya genangan air di 

kawasan ini, sehingga menunjukkan bahwa sistem drainase masih berfungsi 

dengan cukup baik. Namun, pada saluran air/drainase masih ditemukan banyak 

sampah dedaunan kering, terkadang juga ada sampah botol plastik, serta 

kondisi air kolam yang keruh pada kawasan ini.  

Seperti yang dikatakan oleh Z sebagai salah satu pengunjung hutan kota 

ini: “Tidak pernah lihat genangan air, tapi di saluran airnya banyak sampah 

dedaunan.” Hal ini menunjukkan bahwa prinsip pengelolaan air dan respon 

lingkungan sudah berjalan, namun belum optimal dalam aspek kebersihan dan 

pemeliharaan. 

 

7. Perawatan Jangka Panjang 

Sebagian besar pengunjung menilai bahwa kawasan sudah dikelola dengan 

cukup baik, namun masih memerlukan peningkatan dalam hal perawatan. 

Beberapa permasalahan yang sering disampaikan antara lain sampah yang 

belum tertangani secara maksimal, banyaknya daun kering berserakan, fasilitas 

yang rusak, serta kondisi kawasan yang dinilai mulai kurang terawat. Seperti 

yang dikatakan oleh Pak ZH sebagai salah satu pengunjung hutan kota ini: 

“Dulu kawasan ini sudah dikelola dengan baik, namun sekarang perawatannya 

sudah kurang, sehingga perlu ditingkatkan lagi untuk jangka panjang.” Hal ini 

menunjukkan bahwa aspek perawatan jangka panjang masih perlu ditingkatkan 

agar keberlanjutan kawasan tetap terjaga. 

 

4.3.2 Hasil Wawancara Pengelola 

Wawancara juga dilakukan dengan pihak pengelola Hutan Kota BNI 

yaitu DLHK3 Banda Aceh, sebagai data pendukung observasi dalam 

mengidentifikasi penerapan prinsip Sustainable Landscape Design berdasarkan 

kondisi eksisting dan sistem pengelolaan kawasan. Berikut merupakan hasil 

kesimpulan dari pertanyaan wawancara terkait prinsip Sustainable Landscape 

Design menurut Mohamed dkk. (2024) yang dilakukan kepada pengelola Hutan 

Kota BNI: 
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1) Efisiensi dan Keberlanjutan Material 

Dalam efisiensi material, pengelola telah mempertimbangkan penggunaan 

material yang tahan lama karena juga kondisinya yang berada di dekat pesisir 

pantai. Pemilihan material yang tahan lama bertujuan untuk mengurangi 

frekuensi penggantian, sehingga lebih efisien dalam penggunaan sumber daya. 

Hal ini dapat dilihat pada elemen canopy trail yang hanya mengalami perbaikan 

sebagian setelah lebih dari 10 tahun penggunaan. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa prinsip efisiensi material telah diterapkan dengan cukup baik. 

 

2) Material Ramah Lingkungan 

Penerapan material ramah lingkungan pada kawasan ini terlihat dari upaya 

penggunaan bahan alami seperti kayu lokal serta material daur ulang, seperti 

ban bekas pada fasilitas bermain anak. Hal ini menunjukkan adanya penerapan 

prinsip reuse dalam desain lanskap berkelanjutan. Namun, penerapan prinsip 

ini belum dilakukan secara menyeluruh dan optimal di seluruh kawasan, 

sehingga masih diperlukan pengembangan lebih lanjut agar lebih banyak 

penggunaan material ramah lingkungan dan dapat diterapkan secara konsisten 

pada kawasan ini. 

 

3) Sirkulasi dan Aksebilitas Berkelanjutan 

Pada jalur pejalan kaki, pengelola telah merencanakan pembangunan 

jogging track serta perbaikan pada beberapa jalur yang masih terputus. 

Perencanaan ini dilakukan karena kawasan tersebut sudah mulai banyak 

dimanfaatkan pengunjung untuk jogging maupun sekadar berjalan santai, 

sehingga kebutuhan akan jalur yang lebih nyaman dan terhubung mulai menjadi 

perhatian. Upaya tersebut menunjukkan adanya peningkatan konektivitas antar 

area sekaligus mendukung kenyamanan dan keamanan pengguna tanpa 

mengabaikan kondisi lingkungan sekitar. Selain itu, langkah ini juga 

mencerminkan respon terhadap kebutuhan pengguna sekaligus upaya 

berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas ruang terbuka. 

 

4) Integrasi Estetika dan Keberlanjutan 

Dalam integrasi antara estetika dan keberlanjutan, pengelolaan kawasan 

mengalami perubahan pendekatan. Awalnya, ada kawasan yang dibiarkan 

dalam kondisi lebih alami seperti rumpur-rumput yang tetap dibiarkan tumbuh 

panjang dan daun berguguran yang dibiarkan berguguran tanpa dibersihkan. 

Namun kemudian dilakukan penataan yang lebih rapi untuk meningkatkan 
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estetika visual, rumput-rumput dipangkas, ranting dan daun-daun pohon juga 

dibersihkan, sehingga kawasan Hutan Kota BNI sekarang tampak lebih indah 

dan terjaga kelestariannya. Hal ini menunjukkan adanya upaya untuk 

menyeimbangkan antara keindahan dan kelestarian lingkungan. 

 

5) Kenyamanan Pengguna 

Aspek kenyamanan pengguna diwujudkan melalui penyediaan dan 

pemeliharaan fasilitas yang mendukung aktivitas pengunjung. Pengelola secara 

rutin melakukan perbaikan terhadap fasilitas yang rusak serta memastikan 

fasilitas tetap dapat digunakan dalam jangka panjang. Namun, masih terdapat 

kendala operasional seperti fasilitas yang tidak selalu terbuka dan kondisi 

mushalla yang saat ini terdapat kerusakan pada plafon dan berpotensi 

membahayakan, sehingga perlu dilakukan perbaikan terlebih dahulu sebelum 

difungsikan kembali. Hal ini menunjukkan aspek kenyamanan pengguna belum 

sepenuhnya optimal. 

 

6) Pengelolaan Air dan Respon Lingkungan 

Dalam aspek pengelolaan air, kawasan ini memiliki sumur dan mesin yang 

digunakan untuk menyiram tanaman serta sistem drainase yang berfungsi 

dengan baik dalam mengalirkan air, sehingga saat hujan air tidak tergenang. 

Selain itu, keberadaan vegetasi yang cukup banyak memberikan dampak positif 

terhadap kualitas air tanah di sekitar kawasan, seperti sumur-sumur milik 

masyarakat di sekitar Hutan Kota BNI yang dulunya terasa asin kini sudah tidak 

lagi terasa asin dikarenakan banyaknya pohon di kawasan ini. Hal ini 

menunjukkan adanya respon lingkungan yang baik. Namun, masih terdapat 

beberapa elemen seperti penampungan air yang kurang terawat, sehingga 

memerlukan perhatian lebih dalam aspek pemeliharaan. 

 

7) Perawatan Jangka Panjang 

Perawatan kawasan dilakukan secara rutin setiap hari oleh sekitar 4 petugas 

yang bertanggung jawab dalam menjaga kebersihan dan kondisi lanskap. 

Kegiatan seperti penyapuan, pemangkasan tanaman, dan penyiraman dilakukan 

secara berkala, serta didukung oleh kegiatan pembersihan tambahan oleh tim 

khusus secara mingguan. Hal ini menunjukkan adanya penerapan prinsip 

perawatan jangka panjang, meskipun keterbatasan jumlah tenaga kerja menjadi 

kendala dalam optimalisasi pemeliharaan. 
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8) Keberlanjutan Pengelolaan (Sustainability) 

Dalam aspek keberlanjutan pengelolaan, terdapat beberapa kendala yang 

dihadapi, terutama terkait perilaku pengunjung yang kurang menjaga 

kebersihan dan fasilitas kawasan. Selain itu, pengelolaan limbah organik belum 

sepenuhnya optimal karena keterbatasan kapasitas rumah kompos. Namun, 

pengelola telah melakukan upaya adaptif melalui kerja sama dengan pihak 

eksternal dalam pengolahan sampah organik serta sistem pengangkutan sampah 

secara rutin. Hal ini menunjukkan bahwa prinsip keberlanjutan telah diterapkan, 

meskipun masih memerlukan peningkatan dalam aspek pengelolaan dan 

partisipasi pengguna. 

 

4.4 Analisis Penerapan Prinsip Sustainable Landscape Design pada Hutan 

Kota BNI Banda Aceh 

 Dalam penelitian ini, analisis dilakukan untuk mengidentifikasi penerapan 

prinsip Sustainable Landscape Design pada Hutan Kota BNI Banda Aceh hasil 

observasi dan wawancara yang telah dilakukan. Analisis ini mengacu pada teori 

Harjanto dan Hamka (2021) serta Mohamed dkk. (2024) yang digunakan sebagai dasar 

dalam mengkaji temuan penelitian. Hasil observasi dan wawancara kemudian 

dikaitkan dengan prinsip-prinsip desain lanskap berkelanjutan untuk mengetahui 

bagaimana penerapannya pada kawasan Hutan Kota BNI Banda Aceh. 

 

4.4.1 Analisis Efisiensi Material dan Pengurangan Limbah 

Berdasarkan hasil observasi, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Hutan Kota BNI Banda Aceh telah memiliki beberapa fasilitas yang 

mendukung pengelolaan lingkungan. Pada setiap zona telah tersedia tempat 

sampah yang dapat digunakan oleh pengunjung untuk membuang sampah pada 

tempatnya. Selain itu, pada Zona E (Penunjang) terdapat rumah kompos yang 

berfungsi untuk mengolah limbah organik menjadi kompos. Keberadaan 

fasilitas tersebut menunjukkan adanya upaya pengelolaan limbah di dalam 

kawasan. Namun, berdasarkan hasil pengamatan, rumah kompos tersebut 

tampak kurang terawat dan belum dimanfaatkan secara optimal. Selain itu, 

masih ditemukan dedaunan kering dan sampah yang berserakan di beberapa 

area kawasan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengelolaan limbah telah 

diterapkan, tetapi pelaksanaannya masih perlu ditingkatkan agar dapat 

mendukung keberlanjutan kawasan secara lebih optimal. 

Sementara itu, hasil wawancara menunjukkan bahwa pemanfaatan 

material daur ulang di kawasan sudah mulai diterapkan, salah satunya melalui 
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penggunaan ban bekas sebagai tempat duduk dan elemen bermain. Namun, 

beberapa pengunjung menilai bahwa penggunaan material daur ulang masih 

terbatas dan belum terlihat secara merata di seluruh kawasan. Di sisi lain, 

pengelola menjelaskan bahwa pemilihan material pada kawasan telah 

mempertimbangkan aspek ketahanan dan efisiensi, terutama karena lokasi 

kawasan yang berada di dekat wilayah pesisir. Hal ini terlihat dari penggunaan 

material yang tahan lama, seperti pada elemen canopy trail yang masih dapat 

digunakan setelah lebih dari sepuluh tahun dan hanya memerlukan perbaikan 

pada beberapa bagian tertentu. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat diketahui bahwa Hutan Kota BNI 

telah menunjukkan adanya penerapan prinsip efisiensi material dan 

pengurangan limbah. Hal ini sejalan dengan konsep Sustainable Landscape 

Design menurut Mohamed dkk. (2024) yang menjelaskan bahwa efisiensi 

material dapat dilakukan melalui penggunaan material secara tepat, 

pemanfaatan kembali material, serta pengurangan limbah dalam pengelolaan 

kawasan. Selain itu, kondisi tersebut juga berkaitan dengan aspek fungsi 

elemen kawasan menurut Harjanto dan Hamka (2021), di mana elemen lanskap 

yang tersedia perlu memiliki fungsi yang sesuai dan dapat mendukung aktivitas 

serta keberlanjutan kawasan. Kondisi fasilitas yang kurang terawat serta masih 

ditemukannya sampah di beberapa area juga dapat memengaruhi kualitas visual 

kawasan dan kenyamanan pengguna dalam beraktivitas. Oleh karena itu, 

pengelolaan dan pemeliharaan elemen kawasan perlu diperhatikan agar fungsi 

elemen tersebut dapat berjalan secara optimal serta mendukung penerapan 

Sustainable Landscape Design pada Hutan Kota BNI Banda Aceh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Penggunaan Material Batu Alam, Kayu, Tanah, dan Paving Block 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Gambar 4.3 Penggunaan Material Batu Alam, Kayu, Tanah, dan Paving Block 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Gambar 4.4 Penggunaan Material Batu Alam, Kayu, Tanah, dan Paving Block 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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4.4.2 Analisis Material Ramah Lingkungan 

  Berdasarkan hasil observasi, penerapan material ramah lingkungan 

pada Hutan Kota BNI Banda Aceh terlihat dari adanya pemanfaatan material 

daur ulang berupa ban bekas yang digunakan sebagai elemen bermain anak. 

Penggunaan kembali material tersebut menunjukkan adanya upaya untuk 

memanfaatkan material yang masih dapat digunakan sehingga dapat 

mengurangi penggunaan material baru. Namun, berdasarkan hasil pengamatan, 

penggunaan material ramah lingkungan masih terbatas pada beberapa elemen 

tertentu dan belum diterapkan secara merata pada seluruh kawasan. Sebagian 

elemen kawasan lainnya masih menggunakan material seperti beton, sehingga 

penerapan material ramah lingkungan belum terlihat secara optimal. 

Hasil observasi ini didukung oleh data hasil wawancara dengan pihak 

pengunjung dan pengelola menyampaikan bahwa penerapan material ramah 

lingkungan pada kawasan sudah mulai dilakukan melalui penggunaan material 

daur ulang seperti ban bekas yang dimanfaatkan sebagai tempat duduk maupun 

elemen bermain anak. Selain itu, pengelola juga menjelaskan bahwa 

penggunaan material alami seperti kayu lokal menjadi salah satu bentuk upaya 

menyesuaikan elemen kawasan dengan karakter lingkungan sekitar. Meskipun 

demikian, penerapan material ramah lingkungan masih terbatas dan belum 

dilakukan secara menyeluruh pada seluruh area kawasan sehingga masih 

diperlukan pengembangan penggunaan material yang lebih ramah lingkungan 

di masa mendatang.   

Berdasarkan temuan tersebut, dapat diketahui bahwa Hutan Kota BNI 

telah menunjukkan adanya penerapan prinsip material ramah lingkungan. Hal 

ini sejalan dengan konsep Sustainable Landscape Design menurut Mohamed 

dkk. (2024), yang menjelaskan bahwa penggunaan material ramah lingkungan 

dapat dilakukan melalui pemilihan material yang memiliki dampak lingkungan 

lebih rendah serta pemanfaatan kembali material yang masih dapat digunakan. 

Selain itu, penggunaan material yang menyesuaikan dengan karakter 

lingkungan sekitar juga berkaitan dengan aspek kualitas visual menurut 

Harjanto dan Hamka (2021), karena pemilihan material yang sesuai dapat 

mendukung keselarasan tampilan kawasan dengan kondisi lingkungan. Namun, 

keterbatasan penggunaan material ramah lingkungan menunjukkan bahwa 

penerapan prinsip ini masih perlu dikembangkan agar lebih konsisten pada 

seluruh elemen kawasan. 
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4.4.3 Analisis Jalur Pejalan Kaki Berkelanjutan 

  Berdasarkan hasil observasi, jalur pejalan kaki pada Hutan Kota BNI 

Banda Aceh telah tersedia dan mampu menghubungkan berbagai area dalam 

kawasan. Kondisi ini terlihat dari keberadaan jalur sirkulasi yang tersebar pada 

setiap zona dan berfungsi sebagai penghubung antar ruang. Jalur yang tersedia 

juga telah menyesuaikan dengan kondisi tapak sehingga membantu pergerakan 

pengunjung menjadi lebih terarah. Namun, dari aspek kenyamanan dan 

keamanan pengguna, masih ditemukan beberapa permasalahan pada kondisi 

fisik jalur. Beberapa bagian jalur mengalami kerusakan dan permukaan yang 

tidak rata, seperti paving block yang rusak serta bagian canopy trail yang 

mengalami penurunan kondisi. Kondisi tersebut dapat mengurangi kenyamanan 

pengguna dan berpotensi mengganggu keamanan saat beraktivitas di dalam 

kawasan. 

  Hasil observasi tersebut didukung oleh data hasil wawancara dengan 

pihak pengunjung dan pengelola Hutan Kota BNI. Sebagian pengunjung 

menilai bahwa jalur yang tersedia sudah membantu aktivitas berjalan dan 

menikmati kawasan, namun beberapa pengunjung masih merasakan 

ketidaknyamanan akibat kondisi jalur yang tidak rata dan terdapat kerusakan 

pada beberapa bagian. Selain itu, pengunjung juga menyampaikan bahwa jalur 

yang tersedia belum sepenuhnya mendukung kebutuhan seluruh pengguna, 

terutama bagi anak-anak dan penyandang disabilitas. Sementara itu, pengelola 

menjelaskan bahwa terdapat rencana pengembangan berupa pembangunan 

jogging track dan perbaikan beberapa jalur yang masih terputus. Upaya tersebut 

dilakukan untuk meningkatkan keterhubungan antar area serta menyesuaikan 

dengan meningkatnya aktivitas pengunjung di kawasan. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat diketahui bahwa penerapan jalur 

pejalan kaki di Hutan Kota BNI telah menunjukkan adanya kesesuaian dengan 

prinsip jalur pejalan kaki berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan konsep 

Sustainable Landscape Design menurut Mohamed dkk. (2024), yang 

menjelaskan bahwa jalur pejalan kaki berkelanjutan perlu memperhatikan 

Gambar 4.10 Pemanfaatan Material Daur Ulang Berupa Ban Bekas 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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aspek kenyamanan, keamanan, serta kemudahan akses bagi pengguna. Selain 

itu, kondisi jalur yang berfungsi menghubungkan berbagai ruang dalam 

kawasan juga berkaitan dengan aspek fungsi elemen kawasan menurut Harjanto 

dan Hamka (2021), yang mana elemen lanskap perlu memiliki fungsi yang 

mendukung aktivitas pengguna dan keterhubungan antar ruang. Oleh karena 

itu, perbaikan kondisi jalur serta peningkatan aksesibilitas perlu dilakukan agar 

jalur pejalan kaki dapat berfungsi secara lebih optimal sebagai bagian dari 

kawasan yang berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.4.4 Analisis Integrasi Estetika dan Keberlanjutan 

  Berdasarkan hasil observasi, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Hutan Kota BNI Banda Aceh memiliki kualitas visual yang didukung oleh 

keberagaman vegetasi pada setiap zona kawasan. Vegetasi yang ditemukan 

terdiri dari berbagai jenis tanaman, seperti pohon peneduh, pohon rindang, 

tanaman hias, dan semak yang memberikan karakter alami pada kawasan. 

Keberadaan vegetasi tersebut tidak hanya berfungsi sebagai elemen 

penghijauan, tetapi juga membentuk tampilan kawasan yang lebih menarik dan 

nyaman dipandang. Selain itu, penataan vegetasi yang tersebar di berbagai area 

mampu menciptakan keterpaduan visual antar zona serta memberikan kesan 

alami yang sesuai dengan karakter Hutan Kota BNI sebagai ruang terbuka hijau. 

Selain vegetasi, keselarasan antara elemen lanskap dengan lingkungan sekitar 

juga terlihat dari keberadaan elemen buatan seperti jalur pedestrian, area duduk, 

dan fasilitas pendukung yang berpadu dengan elemen alami kawasan. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa elemen lanskap yang tersedia telah menyesuaikan 

dengan kondisi lingkungan sekitar sehingga menciptakan suasana kawasan 

yang lebih harmonis. Namun, berdasarkan hasil pengamatan, masih terdapat 

Gambar 4.11 Jalur Sirkulasi pada Kawasan 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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beberapa bagian kawasan yang membutuhkan perawatan lebih lanjut karena 

kondisi elemen tertentu terlihat kurang terawat sehingga dapat mengurangi 

kualitas visual kawasan. 

Hasil observasi tersebut didukung oleh data hasil wawancara dengan 

pihak pengunjung dan pengelola Hutan Kota BNI. Sebagian pengunjung 

menilai bahwa Hutan Kota BNI Banda Aceh memiliki tampilan yang indah dan 

tetap mempertahankan suasana alami karena banyaknya vegetasi yang terdapat 

di dalam kawasan. Namun, beberapa pengunjung juga menyampaikan bahwa 

kondisi visual kawasan masih perlu ditingkatkan dari segi perawatan agar 

keindahan kawasan dapat tetap terjaga. Sementara itu, pengelola menjelaskan 

bahwa pengelolaan kawasan dilakukan dengan menyesuaikan antara kebutuhan 

estetika dan keberlanjutan. Pada awalnya, beberapa bagian kawasan dibiarkan 

lebih alami dengan membiarkan rumput tumbuh dan daun berguguran sebagai 

bagian dari proses alami. Namun, seiring waktu dilakukan penataan yang lebih 

teratur melalui pemangkasan rumput serta pembersihan ranting dan daun untuk 

menjaga tampilan kawasan tetap rapi tanpa menghilangkan karakter alaminya. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat diketahui bahwa Hutan Kota BNI 

telah menunjukkan adanya penerapan prinsip integrasi estetika dan 

keberlanjutan. Hal ini sejalan dengan konsep Sustainable Landscape Design 

menurut Mohamed dkk. (2024), yang menjelaskan bahwa integrasi estetika dan 

keberlanjutan dapat dicapai melalui desain kawasan yang tidak hanya 

memperhatikan nilai visual, tetapi juga tetap menjaga fungsi ekologis 

lingkungan. Selain itu, kondisi tersebut juga berkaitan dengan aspek kualitas 

visual menurut Harjanto dan Hamka (2021), di mana keberagaman vegetasi, 

keterpaduan visual, dan keselarasan elemen lanskap dengan lingkungan sekitar 

menjadi bagian penting dalam membentuk kualitas ruang. Namun, masih 

ditemukannya beberapa area yang kurang terawat menunjukkan bahwa aspek 

pemeliharaan jangka panjang perlu diperhatikan agar kualitas estetika dan 

keberlanjutan kawasan dapat terus dipertahankan. 
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4.4.5 Analisis Kenyamanan Pengguna 

  Berdasarkan hasil observasi, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Hutan Kota BNI Banda Aceh telah menyediakan ruang yang mendukung 

kenyamanan pengguna melalui keberadaan vegetasi, jalur sirkulasi, serta 

fasilitas pendukung kawasan. Keberadaan vegetasi peneduh telah tersedia pada 

sebagian besar zona sehingga membantu menciptakan suasana yang lebih sejuk 

dan nyaman bagi pengunjung. Namun, pada area bakau masih belum terdapat 

vegetasi yang berfungsi sebagai peneduh jalur pedestrian sehingga area tersebut 

terasa lebih panas terutama pada siang hari. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kenyamanan termal pada kawasan belum sepenuhnya merata.Selain itu, 

fasilitas pendukung pada kawasan telah tersedia, namun beberapa fasilitas 

masih belum dalam kondisi optimal untuk digunakan. Beberapa fasilitas seperti 

toilet, mushalla, pos satpam, dan tugu informasi terlihat kurang terawat 

sehingga dapat mengurangi kenyamanan pengunjung. Pada beberapa bagian 

kawasan juga ditemukan kondisi permukaan jalur yang tidak rata serta material 

yang mengalami kerusakan sehingga berpotensi mengurangi keamanan 

pengguna saat beraktivitas. Meskipun demikian, keberadaan jalur yang 

menghubungkan antar area kawasan telah mendukung kemudahan pergerakan 

pengunjung dalam melakukan aktivitas di dalam kawasan. 

Hasil observasi tersebut didukung oleh data hasil wawancara dengan 

pihak pengunjung dan pengelola Hutan Kota BNI. Sebagian besar pengunjung 

menilai bahwa Hutan Kota BNI Banda Aceh sudah memberikan kenyamanan 

karena suasana alami yang didukung oleh banyaknya pepohonan. Pengunjung 

merasa kawasan lebih nyaman digunakan untuk beraktivitas maupun bersantai, 

terutama pada pagi dan sore hari. Namun, beberapa pengunjung menyampaikan 

bahwa kenyamanan masih berkurang pada siang hari karena kondisi kawasan 

yang terasa lebih panas serta keterbatasan fasilitas pendukung seperti jumlah 

bangku taman. Selain itu, pengunjung juga menyampaikan bahwa beberapa 

fasilitas seperti toilet, mushalla, dan area bermain masih membutuhkan 

Gambar 4.12 Visual Kawasan Hutan Kota BNI 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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perawatan agar dapat digunakan dengan lebih baik. Sementara itu, pengelola 

menjelaskan bahwa upaya pemeliharaan fasilitas terus dilakukan melalui 

perbaikan terhadap elemen kawasan yang mengalami kerusakan.  

Berdasarkan temuan tersebut, dapat diketahui bahwa Hutan Kota BNI 

telah menunjukkan adanya penerapan prinsip kenyamanan pengguna. Hal ini 

sejalan dengan konsep Sustainable Landscape Design menurut Mohamed dkk. 

(2024), yang menjelaskan bahwa kenyamanan pengguna merupakan salah satu 

aspek penting dalam menciptakan kawasan berkelanjutan karena berkaitan 

dengan kemampuan ruang dalam mendukung aktivitas dan kebutuhan 

pengguna. Selain itu, kondisi tersebut juga berkaitan dengan aspek kenyamanan 

ruang menurut Harjanto dan Hamka (2021), yang menekankan bahwa kualitas 

ruang dapat dilihat dari kemampuan elemen lanskap dalam memberikan rasa 

aman, nyaman, dan mendukung aktivitas pengguna. Oleh karena itu, 

peningkatan pemeliharaan fasilitas serta penyediaan elemen pendukung yang 

lebih merata diperlukan agar kenyamanan pengguna dapat tercapai secara 

optimal pada seluruh kawasan. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4.4.6 Analisis Pengelolaan Air dan Respon Lingkungan 

  Berdasarkan hasil observasi, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Hutan Kota BNI Banda Aceh telah memiliki beberapa elemen yang mendukung 

pengelolaan air pada kawasan. Elemen tersebut terdiri dari kolam, tower air, 

bak penampungan air, dan drainase yang tersebar pada beberapa area kawasan. 

Keberadaan elemen tersebut menunjukkan bahwa kawasan telah menyediakan 

fasilitas yang mendukung proses pengelolaan air dan pemeliharaan lingkungan. 

Selain itu, kondisi jalur drainase yang tersedia mampu mengalirkan air dengan 

baik karena selama observasi tidak ditemukan adanya genangan air pada 

Gambar 4.13 Vegetasi Peneduh, Area Duduk, dan Area Bermain yang 

Mendukung Kenyamanan Pengunjung 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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kawasan. Namun, berdasarkan hasil pengamatan, beberapa elemen pengelolaan 

air masih membutuhkan peningkatan dalam aspek pemeliharaan. Pada bak 

penampungan air di Zona E (Penunjang), kondisi air terlihat kurang terawat 

karena terdapat lumut dan kotoran akibat bagian atas bak yang tidak tertutup. 

Selain itu, saluran drainase di sekitar kawasan juga ditemukan dipenuhi oleh 

dedaunan kering. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa meskipun elemen 

pengelolaan air telah tersedia dan berfungsi, pemeliharaan terhadap elemen 

tersebut masih perlu diperhatikan agar dapat bekerja secara lebih optimal. 

  Hasil observasi tersebut didukung oleh data hasil wawancara dengan 

pihak pengunjung dan pengelola Hutan Kota BNI. Sebagian besar pengunjung 

menyampaikan bahwa mereka tidak pernah menemukan adanya genangan air 

pada kawasan, sehingga menunjukkan bahwa sistem drainase yang tersedia 

cukup mampu mengatasi aliran air terutama saat hujan. Namun, beberapa 

pengunjung juga menyampaikan bahwa masih ditemukan sampah berupa 

dedaunan kering dan beberapa sampah plastik pada saluran air, serta kondisi air 

kolam yang terlihat keruh. Sementara itu, pengelola menjelaskan bahwa 

kawasan memiliki sumur dan mesin pompa yang digunakan untuk mendukung 

kebutuhan penyiraman tanaman. Selain itu, sistem drainase yang tersedia juga 

berfungsi dengan baik dalam mengalirkan air sehingga kawasan tidak 

mengalami permasalahan genangan. Keberadaan vegetasi yang cukup banyak 

juga memberikan dampak positif terhadap lingkungan sekitar, salah satunya 

terhadap kualitas air tanah di sekitar kawasan. Namun, beberapa elemen 

pendukung seperti bak penampungan air masih membutuhkan pemeliharaan 

lebih lanjut agar dapat berfungsi secara optimal. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat diketahui bahwa Hutan Kota BNI 

telah menunjukkan adanya penerapan prinsip pengelolaan air dan respon 

lingkungan. Hal ini sejalan dengan konsep Sustainable Landscape Design 

menurut Mohamed dkk. (2024), yang menjelaskan bahwa pengelolaan air dan 

respon lingkungan merupakan bagian penting dalam menciptakan kawasan 

berkelanjutan melalui pengelolaan sumber daya air serta kemampuan kawasan 

dalam merespon kondisi lingkungan sekitar. Selain itu, kondisi tersebut juga 

berkaitan dengan aspek fungsi elemen kawasan menurut Harjanto dan Hamka 

(2021), di mana elemen lanskap tidak hanya berperan sebagai unsur fisik 

kawasan, tetapi juga harus mampu mendukung fungsi dan keberlanjutan 

lingkungan. Oleh karena itu, peningkatan pemeliharaan terhadap elemen 

pengelolaan air diperlukan agar fungsi lingkungan pada kawasan dapat terus 

berjalan secara optimal. 
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4.5 Pembahasan 

Pembahasan dilakukan berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah 

dianalisis menggunakan prinsip Sustainable Landscape Design menurut Harjanto dan 

Hamka (2021). Melalui proses identifikasi tersebut, ditemukan bahwa penerapan 

prinsip desain lanskap berkelanjutan pada Hutan Kota BNI Banda Aceh dapat dilihat 

melalui tiga aspek utama, yaitu kenyamanan ruang, kualitas visual, dan fungsi elemen 

kawasan. Ketiga aspek tersebut digunakan untuk mengidentifikasi penerapan elemen 

lanskap pada kawasan serta keterkaitannya dalam mendukung kualitas ruang, aktivitas 

pengguna, dan keberlanjutan lingkungan. 

Aspek kenyamanan ruang pada Hutan Kota BNI Banda Aceh diidentifikasi 

melalui lima indikator, yaitu ketersediaan area teduh atau vegetasi peneduh, fasilitas 

umum yang aman dan nyaman digunakan, fasilitas pendukung pengelolaan 

lingkungan, kemudahan akses dan pergerakan pengguna, serta keamanan permukaan 

material. Berdasarkan hasil identifikasi, sebagian besar indikator telah terpenuhi pada 

kawasan, terutama pada aspek kemudahan akses, ketersediaan fasilitas pengelolaan 

lingkungan, dan keberadaan vegetasi peneduh pada sebagian besar zona. Namun, 

masih terdapat beberapa aspek yang belum optimal, seperti belum meratanya area 

teduh pada seluruh jalur pedestrian, kondisi beberapa fasilitas yang kurang terawat, 

serta beberapa permukaan material yang belum sepenuhnya aman bagi pengguna. 

Temuan ini menunjukkan bahwa Hutan Kota BNI Banda Aceh telah memiliki elemen 

ruang yang mendukung kenyamanan aktivitas pengunjung, namun kualitas 

kenyamanan ruang masih dipengaruhi oleh kondisi pemeliharaan dan pemerataan 

fasilitas pada kawasan. Oleh karena itu, peningkatan pemeliharaan elemen kawasan 

serta penyediaan fasilitas yang lebih merata diperlukan agar kenyamanan pengguna 

dapat tercapai secara optimal pada seluruh area kawasan. 

Gambar 4.14 Pengelolaan Air dan Respon Lingkungan pada Kawasan 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Aspek kualitas visual pada Hutan Kota BNI Banda Aceh diidentifikasi melalui 

tiga indikator, yaitu keanekaragaman jenis vegetasi, keterpaduan visual lanskap, dan 

keselarasan elemen lanskap dengan konteks lingkungan sekitar. Berdasarkan hasil 

identifikasi, seluruh indikator telah terpenuhi pada kawasan, yang terlihat dari 

keberadaan berbagai jenis vegetasi, penataan elemen lanskap yang menciptakan 

kesatuan visual, serta keterhubungan antara elemen alami dan elemen buatan di dalam 

kawasan. Temuan ini menunjukkan bahwa Hutan Kota BNI Banda Aceh memiliki 

karakter lanskap yang tetap mempertahankan suasana alami melalui keberagaman 

vegetasi dan penyesuaian elemen kawasan dengan kondisi lingkungan sekitar. 

Keberadaan vegetasi tidak hanya berperan sebagai elemen penghijauan, tetapi juga 

memberikan nilai estetika serta mendukung kenyamanan visual bagi pengguna. 

Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa kawasan mampu mempertahankan karakter 

alami sekaligus menciptakan ruang yang nyaman secara visual bagi pengguna. 

Aspek fungsi elemen kawasan pada Hutan Kota BNI Banda Aceh diidentifikasi 

melalui tiga indikator, yaitu kesesuaian jalur sirkulasi dengan kondisi tapak, elemen 

penanda kawasan, dan elemen pengelolaan air. Berdasarkan hasil identifikasi, sebagian 

besar indikator telah diterapkan pada kawasan, terutama pada kesesuaian jalur dengan 

kondisi tapak dan keberadaan elemen penanda kawasan yang telah mendukung 

aktivitas serta pemahaman pengguna terhadap ruang. Selain itu, elemen pengelolaan 

air juga telah tersedia melalui keberadaan kolam, tower air, bak penampungan air, dan 

drainase yang berfungsi mendukung pengelolaan lingkungan kawasan. Namun, 

beberapa elemen pengelolaan air masih membutuhkan pemeliharaan lebih lanjut agar 

dapat berfungsi secara optimal. Temuan ini menunjukkan bahwa elemen lanskap pada 

Hutan Kota BNI Banda Aceh tidak hanya berperan sebagai unsur fisik kawasan, tetapi 

juga memiliki fungsi dalam mendukung aktivitas pengguna dan menjaga keberlanjutan 

lingkungan. 

Perawatan dan pengelolaan pada kawasan ini juga masih perlu ditingkatkan. 

Berdasarkan hasil observasi, masih ditemukan beberapa fasilitas dan elemen kawasan 

yang tampak kurang terawat bahkan cenderung terbengkalai, padahal memiliki potensi 

yang besar dalam mendukung keberlanjutan kawasan. Salah satu contohnya adalah 

rumah kompos yang telah tersedia, namun belum dimanfaatkan secara optimal. 

Keberadaan fasilitas tersebut sebenarnya dapat mendukung pengelolaan sampah 

organik berupa dedaunan kering yang banyak dihasilkan dari vegetasi kawasan. 

Namun, pada kenyataannya masih ditemukan banyak dedaunan kering yang berserakan 

di berbagai area, bahkan masuk ke saluran drainase sehingga mengurangi kebersihan 

kawasan. Selain itu, pengelolaan sampah melalui bank sampah juga masih berpotensi 

untuk dikembangkan, misalnya dengan mengolah kembali sampah yang terkumpul 
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menjadi material atau elemen pendukung kawasan yang lebih bermanfaat dan ramah 

lingkungan. Begitu pula dengan bak penampungan air yang sudah tampak keruh airnya 

dan berlumut. Apabila berbagai fasilitas tersebut dapat dikelola dengan baik, maka 

tidak hanya dapat mendukung penerapan prinsip keberlanjutan secara lebih optimal, 

tetapi juga meningkatkan kualitas visual Hutan Kota BNI sehingga kawasan menjadi 

lebih bersih, tertata, dan nyaman bagi pengunjung. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Yuslim dan Indrawati (2022) yang menyatakan bahwa kondisi pemeliharaan kawasan 

memiliki pengaruh terhadap keberhasilan penerapan desain lanskap berkelanjutan. 

Oleh karena itu, keberlanjutan kawasan tidak hanya ditentukan oleh keberadaan 

fasilitas pendukung, tetapi juga oleh pengelolaan dan pemeliharaan yang dilakukan 

secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian memperlihatkan bahwa Hutan Kota BNI 

Banda Aceh telah mengarah pada penerapan prinsip Sustainable Landscape Design 

melalui upaya pelestarian vegetasi, penggunaan material tertentu yang mendukung 

keberlanjutan, serta penyediaan fasilitas pengelolaan lingkungan. Meskipun demikian, 

masih terdapat beberapa aspek yang memerlukan peningkatan, terutama terkait 

aksesibilitas, kualitas fasilitas, dan pemeliharaan kawasan. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa keberlanjutan lanskap tidak hanya bergantung pada desain fisik yang 

diterapkan, tetapi juga pada keberlanjutan pengelolaan dan pemeliharaan yang 

dilakukan secara konsisten dalam jangka panjang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan analisis yang telah dilakukan, 

pada kondisi eksisting Hutan Kota BNI Banda Aceh menunjukkan bahwa kawasan ini 

memiliki berbagai elemen lanskap yang mendukung fungsi ekologis, sosial, dan 

estetika. Kawasan didominasi oleh vegetasi yang beragam, dilengkapi dengan jalur 

pedestrian, fasilitas umum, serta elemen pendukung pengelolaan lingkungan seperti 

drainase, tempat sampah, rumah kompos, dan bak penampungan air. Keberadaan 

berbagai elemen tersebut menunjukkan bahwa Hutan Kota BNI Banda Aceh telah 

berfungsi sebagai ruang terbuka hijau yang mendukung aktivitas masyarakat sekaligus 

berperan dalam menjaga kualitas lingkungan kawasan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Hutan Kota BNI 

Banda Aceh telah menerapkan prinsip Sustainable Landscape Design terutama dalam 

aspek estetika/arsitektural kawasan, meliputi kenyamanan ruang, kualitas visual, dan 

fungsi elemen kawasan. Penerapan prinsip-prinsip tersebut terlihat melalui penyediaan 

jalur sirkulasi yang menghubungkan berbagai area, keberadaan vegetasi yang 

mendukung fungsi ekologis dan estetika kawasan, serta tersedianya fasilitas 

pengelolaan lingkungan seperti rumah kompos, bank sampah, dan sistem pengelolaan 

air. Kondisi tersebut menunjukkan adanya upaya untuk menjaga keseimbangan antara 

fungsi lingkungan, sosial, dan estetika dalam kawasan. Meskipun demikian, masih 

terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, terutama terkait fasilitas yang kurang 

terawat, aksesibilitas, pengelolaan air, serta pemeliharaan dan pengelolaan kawasan 

agar penerapan prinsip Sustainable Landscape Design dapat berjalan lebih optimal dan 

berkelanjutan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal yang 

dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan penerapan prinsip Sustainable Landscape 

Design pada Hutan Kota BNI Banda Aceh, yaitu sebagai berikut: 

1. Penggunaan material ramah lingkungan dan material daur ulang dapat lebih 

dikembangkan secara merata pada seluruh area kawasan. Pemanfaatan kembali 

material yang masih layak digunakan pada elemen lanskap dapat menjadi salah 

satu upaya untuk mengurangi limbah sekaligus mendukung prinsip keberlanjutan. 

2. Perbaikan dan peningkatan aksesibilitas perlu dilakukan, khususnya pada jalur 

pejalan kaki yang mengalami kerusakan dan pada area yang belum ramah bagi 
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penyandang disabilitas, sehingga kawasan dapat digunakan secara lebih aman, 

nyaman, dan inklusif oleh seluruh pengguna.  

3. Pihak pengelola perlu meningkatkan pemeliharaan rutin terhadap fasilitas dan 

infrastruktur kawasan seperti musholla, toilet, drainase, kolam, bak penampungan 

air, dan fasilitas umum lainnya agar tetap berfungsi dan nyaman digunakan oleh 

pengunjung. 

4. Pengelolaan fasilitas lingkungan seperti rumah kompos dan bank sampah, perlu 

dioptimalkan agar dapat berfungsi secara maksimal dalam mendukung 

pengurangan limbah dan pengelolaan sampah kawasan. Selain itu, diperlukan 

peningkatan edukasi dan pengawasan terhadap pengunjung agar kebersihan dan 

kondisi fasilitas kawasan tetap terjaga dengan baik. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, agar penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut 

dengan mengkaji penerapan prinsip Sustainable Landscape Design melalui aspek 

yang lebih luas, seperti aspek ekologis, sosial, maupun ekonomi kawasan, 

sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

keberlanjutan kawasan Hutan Kota BNI Banda Aceh. 
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Lampiran 2 Daftar Pertanyaan Wawancara dengan Pengunjung dan 

Pengelola Hutan Kota BNI Banda Aceh 

  

Pertanyaan wawancara ini bertujuan untuk memperoleh data pendukung terkait 

penerapan prinsip sustainable landscape design pada Hutan Kota BNI Banda Aceh 

berdasarkan kondisi eksisting dan pengelolaan kawasan. Berikut pertanyaan 

wawancaranya:  

 

Pertanyaan wawancara 10 orang pengunjung Hutan Kota BNI Banda Aceh 

Nama/Inisial  :  

Tanggal wawancara :  

Tempat wawancara : 

1. Menurut Anda, apakah suasana di kawasan ini terasa nyaman dan 

menyenangkan untuk beraktivitas atau bersantai? (terkait kenyamanan 

pengguna) 

2. Bagaimana pendapat Anda tentang tampilan kawasan ini? Apakah menurut 

Anda sudah terlihat indah sekaligus tetap alami? (terkait integrasi estetika & 

keberlanjutan) 

3. Menurut Anda, apakah jalur pejalan kaki di kawasan ini sudah nyaman dan 

aman untuk digunakan saat berkeliling? misal apakah jalur pejalan kakinya ada 

yang berlubang, retak, rusak, atau yang bikin tersandung, lalu apakah terasa 

nyaman saat berkeliling atau terlalu panas karena tidak ada pohon di 

sekitarnya? (terkait jalur pejalan kaki berkelanjutan)  

4. Apakah pada kawasan ini Anda melihat adanya penggunaan bahan ramah 

lingkungan atau bahan yang didaur ulang? (terkait efisiensi material & 

hardscape ramah lingkungan) 

5. Bagaimana menurut Anda terkait kondisi fasilitas seperti tempat duduk, area 

bermain, atau bangunan pendukung lainnya? Apakah terlihat terawat dan layak 

digunakan? (bangunan lain seperti mushalla, toilet, rumah kompos, dll.) (terkait 

hardscape & kenyamanan) 

6. Menurut Anda, apakah pengelolaan air di kawasan ini sudah baik, misalnya 

tidak ada genangan air atau terlihat adanya saluran air yang berfungsi dengan 

baik? (terkait pengelolaan air & respon lingkungan) 

7. Menurut Anda, apakah kawasan ini sudah dikelola dengan baik agar tetap 

terjaga kelestarian dan kenyamanannya dalam jangka panjang? (terkait 

perawatan jangka panjang) 
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Pertanyaan wawancara 1 orang pengelola Hutan Kota BNI Banda Aceh 

Nama/Inisial  :  

Tanggal wawancara : 

Tempat wawancara :   

 

1. Dalam pengelolaan kawasan ini, bagaimana pertimbangan Bapak/Ibu dalam 

memilih material untuk fasilitas agar tetap tahan lama dan tidak merusak 

lingkungan? (terkait efisiensi material) 

2. Apakah dalam pembangunan atau penataan fasilitas di kawasan ini ada upaya 

untuk menggunakan bahan yang ramah lingkungan atau memanfaatkan 

kembali bahan/material yang sudah ada? (terkait material ramah lingkungan) 

3. Bagaimana perencanaan jalur pejalan kaki di kawasan ini dilakukan agar tetap 

nyaman digunakan pengunjung, sekaligus tidak merusak kondisi alami 

lingkungan? (terkait jalur pejalan kaki berkelanjutan) 

4. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana penataan kawasan ini dapat tetap terlihat indah, 

namun di sisi lain juga tetap menjaga kelestarian lingkungan yang ada? (terkait 

integrasi estetika & keberlanjutan) 

5. Apa saja upaya yang dilakukan pengelola untuk memastikan kenyamanan 

pengunjung selama berada di kawasan ini? misal dari segi akses, fasilitas, atau 

kondisi lingkungan? (terkait kenyamanan pengguna) 

6. Terkait dengan pengelolaan air, bagaimana sistem yang diterapkan di kawasan 

ini agar tetap berfungsi dengan baik dan tidak menimbulkan masalah 

lingkungan? misal untuk drainase, kolam, atau penampungan air? (terkait 

pengelolaan air & respon lingkungan) 

7. Bagaimana sistem perawatan kawasan ini dilakukan secara rutin agar fasilitas 

dan elemen lanskap tetap terjaga dan bisa digunakan dalam jangka panjang? 

(terkait perawatan jangka panjang) 

8. Selama pengelolaan kawasan ini, apa saja kendala yang biasanya dihadapi 

dalam menjaga keberlanjutan kawasan dan bagaimana cara mengatasinya? 

(terkait sustainability) 
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Lampiran 3 Hasil Wawancara 

Hasil wawancara dengan pengunjung Hutan Kota BNI Banda Aceh 

 

RESPONDEN 1 

Nama/Inisial  : Ibu E, 35 tahun 

Tanggal wawancara : 11 April 2026, sore hari 

Tempat wawancara : Hutan Kota BNI Banda Aceh 

1. Menurut Anda, apakah suasana di kawasan ini terasa nyaman dan 

menyenangkan untuk beraktivitas atau bersantai? 

Jawaban: Iya cukup nyaman, hutan kota ini bersih, udaranya juga bersih. 

 

2. Bagaimana pendapat Anda tentang tampilan kawasan ini? Apakah menurut 

Anda sudah terlihat indah sekaligus tetap alami?  

Jawaban: Iya sudah cukup nyaman, pepohonannya juga cukup indah. 

 

3. Menurut Anda, apakah jalur pejalan kaki di kawasan ini sudah nyaman dan 

aman untuk digunakan saat berkeliling? misal apakah jalur pejalan kakinya ada 

yang berlubang, retak, rusak, atau yang bikin tersandung, lalu apakah terasa 

nyaman saat berkeliling atau terlalu panas karena tidak ada pohon di 

sekitarnya?  

Jawaban: Jalur pejalan kakinya ada yang rusak, seperti jembatan kayu/canopy 

trail itu ada yang rusak, lalu tanahnya juga tidak rata sehingga kurang nyaman. 

 

4. Apakah pada kawasan ini Anda melihat adanya penggunaan bahan ramah 

lingkungan atau bahan yang didaur ulang?  

Jawaban: Pernah lihat papan nama dari seng besi seperti papan informasi. 

 

5. Bagaimana menurut Anda terkait kondisi fasilitas seperti tempat duduk, area 

bermain, atau bangunan pendukung lainnya? Apakah terlihat terawat dan layak 

digunakan? (bangunan lain seperti mushalla, toilet, rumah kompos, dll.) 

Jawaban: Tidak pernah menggunakan toilet. 

 

6. Menurut Anda, apakah pengelolaan air di kawasan ini sudah baik, misalnya 

tidak ada genangan air atau terlihat adanya saluran air yang berfungsi dengan 

baik? 

Jawaban: Ada keran yang bocor, sehingga airnya terbuang, saluran airnya juga 

banyak sampah daun, 
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7. Menurut Anda, apakah kawasan ini sudah dikelola dengan baik agar tetap 

terjaga kelestarian dan kenyamanannya dalam jangka panjang? 

Jawaban: Sudah tampak pengelolaannya, sampah tidak menumpuk, 

perbaikannya juga sudah bagus. Tapi masih kurang rapi karna mungkin tukang 

bersih-bersih tidak datang setiap hari, tapi secara keseluruhan sudah cukup 

bersih. 

 

RESPONDEN 2 

Nama/Inisial  : MS, 22 tahun 

Tanggal wawancara : 11 April 2026, sore hari 

Tempat wawancara : Hutan Kota BNI Banda Aceh 

1. Menurut Anda, apakah suasana di kawasan ini terasa nyaman dan 

menyenangkan untuk beraktivitas atau bersantai? 

Jawaban: Iya nyaman, karena banyak pohon hijau yang dilihat dan terasa 

nyaman. 

 

2. Bagaimana pendapat Anda tentang tampilan kawasan ini? Apakah menurut 

Anda sudah terlihat indah sekaligus tetap alami?  

Jawaban: Sudah terlihat indah, karena memang tidak banyak yang diubah-ubah, 

jadi alami langsung dari kawasannya. 

 

3. Menurut Anda, apakah jalur pejalan kaki di kawasan ini sudah nyaman dan 

aman untuk digunakan saat berkeliling? misal apakah jalur pejalan kakinya ada 

yang berlubang, retak, rusak, atau yang bikin tersandung, lalu apakah terasa 

nyaman saat berkeliling atau terlalu panas karena tidak ada pohon di 

sekitarnya?  

Jawaban: Kalau untuk orang normal aman dan nyaman. Tapi kalo untuk yang 

tunanetra kurang aman, karna ada sebagian yang tidak ada penanda jalan untuk 

tunanetra. Kalau untuk pribadi tidak merasa terganggu dengan jalannya, tidak 

ada yang rusak juga. 

 

4. Apakah pada kawasan ini Anda melihat adanya penggunaan bahan ramah 

lingkungan atau bahan yang didaur ulang?  

Jawaban: Ada, contohnya rumah kompos, ada juga ban bekas untuk tempat 

duduk. 
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5. Bagaimana menurut Anda terkait kondisi fasilitas seperti tempat duduk, area 

bermain, atau bangunan pendukung lainnya? Apakah terlihat terawat dan layak 

digunakan? (bangunan lain seperti mushalla, toilet, rumah kompos, dll.) 

Jawaban: Tempat duduknya terawat, area bermain juga sudah oke, ada kawasan 

sendiri untuk anak-anak bermain, jadi tidak yang menyebar kemana-mana. 

Kalau toilet dan musholla kurang tau, karena gak pernah gunain. Fasilitas lain 

yang kurang terawat ada seperti kolam pembibitan ikan, airnya hijau, keruh, 

jadi kurang enak dipandang. 

 

6. Menurut Anda, apakah pengelolaan air di kawasan ini sudah baik, misalnya 

tidak ada genangan air atau terlihat adanya saluran air yang berfungsi dengan 

baik? 

Jawaban: Genangan air tidak pernah lihat, untuk saluran airnya ada beberapa 

tempat yang ada sampah daun dan juga tanah. 

 

7. Menurut Anda, apakah kawasan ini sudah dikelola dengan baik agar tetap 

terjaga kelestarian dan kenyamanannya dalam jangka panjang? 

Jawaban: Sudah terjaga, kelestarian dan kenyamanannya sudah oke, kalau 

untuk yang lainnya kurang tau. 

 

RESPONDEN 3 

Nama/Inisial  : S, 21 tahun 

Tanggal wawancara : 12 April 2026, pagi hari 

Tempat wawancara : Hutan Kota BNI Banda Aceh 

1. Menurut Anda, apakah suasana di kawasan ini terasa nyaman dan 

menyenangkan untuk beraktivitas atau bersantai? 

Jawaban: Nyaman, apalagi pagi untuk olahraga sama sambil makan-makan 

ringan dan suasananya sejuk di pagi hari, kalau siang terasa panas. 

 

2. Bagaimana pendapat Anda tentang tampilan kawasan ini? Apakah menurut 

Anda sudah terlihat indah sekaligus tetap alami?  

Jawaban: Sudah alami, karena banyak pohon, dirawat juga pohonnya. 

 

3. Menurut Anda, apakah jalur pejalan kaki di kawasan ini sudah nyaman dan 

aman untuk digunakan saat berkeliling? misal apakah jalur pejalan kakinya ada 

yang berlubang, retak, rusak, atau yang bikin tersandung, lalu apakah terasa 
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nyaman saat berkeliling atau terlalu panas karena tidak ada pohon di 

sekitarnya?  

Jawaban: Sudah aman/sesuai jalur pejalan kakinya. 

 

4. Apakah pada kawasan ini Anda melihat adanya penggunaan bahan ramah 

lingkungan atau bahan yang didaur ulang?  

Jawaban: Ada, contohnya ban digunakan untuk tempat duduk, ada juga kayu 

yang dijadikan untuk tempat duduk 

 

5. Bagaimana menurut Anda terkait kondisi fasilitas seperti tempat duduk, area 

bermain, atau bangunan pendukung lainnya? Apakah terlihat terawat dan layak 

digunakan? (bangunan lain seperti mushalla, toilet, rumah kompos, dll.) 

Jawaban: Toilet sudah bagus, kalau musholla belum pernah gunakan 

 

6. Menurut Anda, apakah pengelolaan air di kawasan ini sudah baik, misalnya 

tidak ada genangan air atau terlihat adanya saluran air yang berfungsi dengan 

baik? 

Jawaban: Air yang dikeran lancar, tapi air yang di kolam sedikit kotor, untuk 

salurannya tidak tergenang air. 

 

7. Menurut Anda, apakah kawasan ini sudah dikelola dengan baik agar tetap 

terjaga kelestarian dan kenyamanannya dalam jangka panjang? 

Jawaban: Untuk jangka panjang, kebersihannya harus lebih dijaga, karena 

banyak sampah dedaunan yang berserakan, sehingga kurang enak dipandang. 

 

RESPONDEN 4 

Nama/Inisial  : M, 17 tahun 

Tanggal wawancara : 12 April 2026, pagi hari 

Tempat wawancara : Hutan Kota BNI Banda Aceh 

1. Menurut Anda, apakah suasana di kawasan ini terasa nyaman dan 

menyenangkan untuk beraktivitas atau bersantai? 

Jawaban: Iya nyaman, karena banyak pohon-pohon, tapi bangku tamannya 

masih kurang banyak. 

 

2. Bagaimana pendapat Anda tentang tampilan kawasan ini? Apakah menurut 

Anda sudah terlihat indah sekaligus tetap alami?  

Jawaban: Sudah indah dan alami, karena pohonnya juga bermacam-macam. 



 

78 

 

 

3. Menurut Anda, apakah jalur pejalan kaki di kawasan ini sudah nyaman dan 

aman untuk digunakan saat berkeliling? misal apakah jalur pejalan kakinya ada 

yang berlubang, retak, rusak, atau yang bikin tersandung, lalu apakah terasa 

nyaman saat berkeliling atau terlalu panas karena tidak ada pohon di 

sekitarnya?  

Jawaban: Di jembatan kayu/canopy trail ada yang rusak, selain itu aman saja. 

 

4. Apakah pada kawasan ini Anda melihat adanya penggunaan bahan ramah 

lingkungan atau bahan yang didaur ulang?  

Jawaban: Ada, ban untuk tempat duduk. 

 

5. Bagaimana menurut Anda terkait kondisi fasilitas seperti tempat duduk, area 

bermain, atau bangunan pendukung lainnya? Apakah terlihat terawat dan layak 

digunakan? (bangunan lain seperti mushalla, toilet, rumah kompos, dll.) 

Jawaban: Kurang terawat fasilitasnya, ada toilet dan mushalla yang dikunci dan 

tidak hidup airnya. 

 

6. Menurut Anda, apakah pengelolaan air di kawasan ini sudah baik, misalnya 

tidak ada genangan air atau terlihat adanya saluran air yang berfungsi dengan 

baik? 

Jawaban: Tidak pernah lihat ada genangan, airnya juga lancar saja, saluran 

air/drainase banyak sampah daunnya. 

 

7. Menurut Anda, apakah kawasan ini sudah dikelola dengan baik agar tetap 

terjaga kelestarian dan kenyamanannya dalam jangka panjang? 

Jawaban: Untuk jangka panjang masih banyak yang harus dibenahi, tong 

sampah masih penuh sampah (tidak tiap hari dibersihkan), fasilitasnya juga 

harus lebih dirawat, lalu ditambah juga vegetasi bunga-bunga agar tampak lebih 

indah dan cantik. 
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RESPONDEN 5 

Nama/Inisial  : N, 20 tahun 

Tanggal wawancara : 12 April 2026, pagi hari 

Tempat wawancara : Hutan Kota BNI Banda Aceh 

1. Menurut Anda, apakah suasana di kawasan ini terasa nyaman dan 

menyenangkan untuk beraktivitas atau bersantai? 

Jawaban: Kalau beraktivitas saat pagi dan sore hari terasa nyaman dan sejuk, 

tapi kalau siang hari terasa agak panas, bangkunya juga masih kurang banyak. 

 

2. Bagaimana pendapat Anda tentang tampilan kawasan ini? Apakah menurut 

Anda sudah terlihat indah sekaligus tetap alami?  

Jawaban: Sudah indah dan alami, karena banyak pohon dan seperti hutan. Ada 

beragam macam hewan juga, seperti burung yang terbang, kepiting, ikan di 

kolam, dan juga kucing. Kurangnya yaitu tidak terlalu banyak rumput, lebih 

banyak tanah dibandingkan rumput. 

 

3. Menurut Anda, apakah jalur pejalan kaki di kawasan ini sudah nyaman dan 

aman untuk digunakan saat berkeliling? misal apakah jalur pejalan kakinya ada 

yang berlubang, retak, rusak, atau yang bikin tersandung, lalu apakah terasa 

nyaman saat berkeliling atau terlalu panas karena tidak ada pohon di 

sekitarnya?  

Jawaban: Masih belum terlalu nyaman, kurang ramah untuk anak, karena 

tanahnya tidak rata, jadi kalo bawa stroller terasa sulit. Lalu jembatan 

kayu/canopy trail terdapat kayunya yang patah, terdapat juga jalur yang terbuat 

dari batu alam, namun permukaannya tidak rata sehingga terasa kurang aman. 

 

4. Apakah pada kawasan ini Anda melihat adanya penggunaan bahan ramah 

lingkungan atau bahan yang didaur ulang?  

Jawaban: Ada ban dan batu yang dijadikan tempat duduk. 

 

5. Bagaimana menurut Anda terkait kondisi fasilitas seperti tempat duduk, area 

bermain, atau bangunan pendukung lainnya? Apakah terlihat terawat dan layak 

digunakan? (bangunan lain seperti mushalla, toilet, rumah kompos, dll.) 

Jawaban: Fasilitas di area bermain, ada jungkat-jungkit yang rusak, ada 

beberapa tempat juga yang airnya tidak hidup, musholla tampak seperti tidak 

terurus, dan ada juga musholla yang digembok (tidak dibuka untuk umum). 
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6. Menurut Anda, apakah pengelolaan air di kawasan ini sudah baik, misalnya 

tidak ada genangan air atau terlihat adanya saluran air yang berfungsi dengan 

baik? 

Jawaban: Tidak pernah menggunakan toilet, kalau drainasenya pas hujan air 

tidak tergenang, air juga mengalir, tapi banyak sampah seperti daun dan botol 

plastik di dalamnya. 

 

7. Menurut Anda, apakah kawasan ini sudah dikelola dengan baik agar tetap 

terjaga kelestarian dan kenyamanannya dalam jangka panjang? 

Jawaban: Kalau terjaga dalam jangka panjang masih belum. Dari tong 

sampahnya yang masih terdapat banyak sampah berserakan, di area bakau juga 

terdapat banyak sampah, kalau bisa dibuat papan peringatan “dilarang buang 

sampah sembarangan”. Canopy trail juga harus sering dilakukan perawatan 

karena sering rusak/patah, lalu jembatan ke tempat bermain anak juga sudah 

rusak. 

 

RESPONDEN 6 

Nama/Inisial  : Pak A, 29 tahun 

Tanggal wawancara : 12 April 2026, pagi hari 

Tempat wawancara : Hutan Kota BNI Banda Aceh 

1. Menurut Anda, apakah suasana di kawasan ini terasa nyaman dan 

menyenangkan untuk beraktivitas atau bersantai? 

Jawaban: Iya sudah nyaman untuk beraktifitas dan bersantai. 

 

2. Bagaimana pendapat Anda tentang tampilan kawasan ini? Apakah menurut 

Anda sudah terlihat indah sekaligus tetap alami?  

Jawaban: Sudah terasa alami, namun untuk keindahannya butuh perawatan lagi. 

 

3. Menurut Anda, apakah jalur pejalan kaki di kawasan ini sudah nyaman dan 

aman untuk digunakan saat berkeliling? misal apakah jalur pejalan kakinya ada 

yang berlubang, retak, rusak, atau yang bikin tersandung, lalu apakah terasa 

nyaman saat berkeliling atau terlalu panas karena tidak ada pohon di 

sekitarnya?  

Jawaban: Iya sudah nyaman, tapi ada juga jalur yang rusak, sehingga butuh 

perawatan lagi, akses disabilitasnya perlu diperhatikan lagi. 
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4. Apakah pada kawasan ini Anda melihat adanya penggunaan bahan ramah 

lingkungan atau bahan yang didaur ulang?  

Jawaban: Ada ban yang digunakan untuk tempat duduk. 

 

5. Bagaimana menurut Anda terkait kondisi fasilitas seperti tempat duduk, area 

bermain, atau bangunan pendukung lainnya? Apakah terlihat terawat dan layak 

digunakan? (bangunan lain seperti mushalla, toilet, rumah kompos, dll.) 

Jawaban: Fasilitasnya sudah layak digunakan, tapi butuh perawatan yang lebih 

intens. 

 

6. Menurut Anda, apakah pengelolaan air di kawasan ini sudah baik, misalnya 

tidak ada genangan air atau terlihat adanya saluran air yang berfungsi dengan 

baik? 

Jawaban: Tidak pernah lihat saluran airnya. 

 

7. Menurut Anda, apakah kawasan ini sudah dikelola dengan baik agar tetap 

terjaga kelestarian dan kenyamanannya dalam jangka panjang? 

Jawaban: Masih harus dilakukan perawatan lebih lanjut untuk kelestarian dan 

kenyamanannya dalam jangka panjang. Contohnya ruang bermain anak, 

dulunya ruang ini berstandarisasi ramah anak, dan kalau tidak salah, sekarang 

ini standarnya itu tidak dilanjutkan lagi, jadi perlu perhatian lagi dari 

pengelolanya. 

 

RESPONDEN 7 

Nama/Inisial  : R, 13 tahun 

Tanggal wawancara : 12 April 2026, pagi hari 

Tempat wawancara : Hutan Kota BNI Banda Aceh 

1. Menurut Anda, apakah suasana di kawasan ini terasa nyaman dan 

menyenangkan untuk beraktivitas atau bersantai? 

Jawaban: Terasa nyaman saat bermain/bersantai. 

 

2. Bagaimana pendapat Anda tentang tampilan kawasan ini? Apakah menurut 

Anda sudah terlihat indah sekaligus tetap alami?  

Jawaban: Sudah indah dan alami karena banyak pohon. 

 

3. Menurut Anda, apakah jalur pejalan kaki di kawasan ini sudah nyaman dan 

aman untuk digunakan saat berkeliling? misal apakah jalur pejalan kakinya ada 



 

82 

 

yang berlubang, retak, rusak, atau yang bikin tersandung, lalu apakah terasa 

nyaman saat berkeliling atau terlalu panas karena tidak ada pohon di 

sekitarnya?  

Jawaban: Sudah aman, tidak tampak yang rusak lagi, kalau dulu ada yang rusak. 

 

4. Apakah pada kawasan ini Anda melihat adanya penggunaan bahan ramah 

lingkungan atau bahan yang didaur ulang?  

Jawaban: Ada ban untuk duduk dan juga tong sampah yang dipilah-pilah. 

 

5. Bagaimana menurut Anda terkait kondisi fasilitas seperti tempat duduk, area 

bermain, atau bangunan pendukung lainnya? Apakah terlihat terawat dan layak 

digunakan? (bangunan lain seperti mushalla, toilet, rumah kompos, dll.) 

Jawaban: Tidak pernah pakai toilet, kalau yang lainnya sudah aman dan layak. 

 

6. Menurut Anda, apakah pengelolaan air di kawasan ini sudah baik, misalnya 

tidak ada genangan air atau terlihat adanya saluran air yang berfungsi dengan 

baik? 

Jawaban: Saluran air/drainasenya kurang terawat dan tidak ada air yg mengalir. 

 

7. Menurut Anda, apakah kawasan ini sudah dikelola dengan baik agar tetap 

terjaga kelestarian dan kenyamanannya dalam jangka panjang? 

Jawaban: Perlu perawatan lagi, masih banyak sampah-sampah, banyak daun 

kering juga yang berserakan. 

 

RESPONDEN 8 

Nama/Inisial  : Z, 13 tahun 

Tanggal wawancara : 12 April 2026, pagi hari 

Tempat wawancara : Hutan Kota BNI Banda Aceh 

1. Menurut Anda, apakah suasana di kawasan ini terasa nyaman dan 

menyenangkan untuk beraktivitas atau bersantai? 

Jawaban: Sudah terasa nyaman saat beraktivitas/bersantai 

 

2. Bagaimana pendapat Anda tentang tampilan kawasan ini? Apakah menurut 

Anda sudah terlihat indah sekaligus tetap alami?  

Jawaban: Tampak indah dan alami karena banyak pohon. 
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3. Menurut Anda, apakah jalur pejalan kaki di kawasan ini sudah nyaman dan 

aman untuk digunakan saat berkeliling? misal apakah jalur pejalan kakinya ada 

yang berlubang, retak, rusak, atau yang bikin tersandung, lalu apakah terasa 

nyaman saat berkeliling atau terlalu panas karena tidak ada pohon di 

sekitarnya?  

Jawaban: Tidak tampak ada yang rusak, jadi aman saja. 

 

4. Apakah pada kawasan ini Anda melihat adanya penggunaan bahan ramah 

lingkungan atau bahan yang didaur ulang?  

Jawaban: Ban untuk anak-anak bermain dan bisa juga untuk tempat duduk. 

 

5. Bagaimana menurut Anda terkait kondisi fasilitas seperti tempat duduk, area 

bermain, atau bangunan pendukung lainnya? Apakah terlihat terawat dan layak 

digunakan? (bangunan lain seperti mushalla, toilet, rumah kompos, dll.) 

Jawaban: Mushalla tampak tidak terawat, kalau toilet tidak pernah gunakan. 

 

6. Menurut Anda, apakah pengelolaan air di kawasan ini sudah baik, misalnya 

tidak ada genangan air atau terlihat adanya saluran air yang berfungsi dengan 

baik? 

Jawaban: Tidak pernah lihat genangan air, kalau saluran airnya banyak sampah 

dedaunan. 

 

7. Menurut Anda, apakah kawasan ini sudah dikelola dengan baik agar tetap 

terjaga kelestarian dan kenyamanannya dalam jangka panjang? 

Jawaban: Perlu perawatan lebih untuk sampahnya dan juga daun kering. 

 

RESPONDEN 9 

Nama/Inisial  : Ibu V, 36 tahun 

Tanggal wawancara : 12 April 2026, sore hari 

Tempat wawancara : Hutan Kota BNI Banda Aceh 

1. Menurut Anda, apakah suasana di kawasan ini terasa nyaman dan 

menyenangkan untuk beraktivitas atau bersantai? 

Jawaban: Menyenangkan, karena ada area bermain anak jadi enak kalo bawa 

anak-anak. 

 

2. Bagaimana pendapat Anda tentang tampilan kawasan ini? Apakah menurut 

Anda sudah terlihat indah sekaligus tetap alami?  
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Jawaban: Indah dan alami karena banyak pohon, tapi kurang terawat. 

 

3. Menurut Anda, apakah jalur pejalan kaki di kawasan ini sudah nyaman dan 

aman untuk digunakan saat berkeliling? misal apakah jalur pejalan kakinya ada 

yang berlubang, retak, rusak, atau yang bikin tersandung, lalu apakah terasa 

nyaman saat berkeliling atau terlalu panas karena tidak ada pohon di 

sekitarnya?  

Jawaban: Aman tidak tampak yang rusak. 

 

4. Apakah pada kawasan ini Anda melihat adanya penggunaan bahan ramah 

lingkungan atau bahan yang didaur ulang?  

Jawaban: Belum pernah lihat, karena cuma duduk temani anak bermain. 

 

5. Bagaimana menurut Anda terkait kondisi fasilitas seperti tempat duduk, area 

bermain, atau bangunan pendukung lainnya? Apakah terlihat terawat dan layak 

digunakan? (bangunan lain seperti mushalla, toilet, rumah kompos, dll.) 

Jawaban: Sudah layak digunakan. 

 

6. Menurut Anda, apakah pengelolaan air di kawasan ini sudah baik, misalnya 

tidak ada genangan air atau terlihat adanya saluran air yang berfungsi dengan 

baik? 

Jawaban: Tidak pernah lihat air tergenang, karena saluran airnya juga kering. 

 

7. Menurut Anda, apakah kawasan ini sudah dikelola dengan baik agar tetap 

terjaga kelestarian dan kenyamanannya dalam jangka panjang? 

Jawaban: Sebenarnya sudah bersih, tapi karena banyak pohon jadi banyak daun 

yang berjatuhan, sampah lainnya udah aman, kalau untuk jangka panjang masih 

perlu diperhatikan lagi perawatannya. 

 

RESPONDEN 10 

Nama/Inisial  : Pak ZH, 42 tahun 

Tanggal wawancara : 12 April 2026, sore hari 

Tempat wawancara : Hutan Kota BNI Banda Aceh 

1. Menurut Anda, apakah suasana di kawasan ini terasa nyaman dan 

menyenangkan untuk beraktivitas atau bersantai? 

Jawaban: Sudah nyaman dan menyenangkan. 
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2. Bagaimana pendapat Anda tentang tampilan kawasan ini? Apakah menurut 

Anda sudah terlihat indah sekaligus tetap alami?  

Jawaban: Secara alami sudah indah, karena banyak pohon, jadi sejuk juga. 

 

3. Menurut Anda, apakah jalur pejalan kaki di kawasan ini sudah nyaman dan 

aman untuk digunakan saat berkeliling? misal apakah jalur pejalan kakinya ada 

yang berlubang, retak, rusak, atau yang bikin tersandung, lalu apakah terasa 

nyaman saat berkeliling atau terlalu panas karena tidak ada pohon di 

sekitarnya?  

Jawaban: Ada yang rusak di canopy trail, kayunya patah. 

 

4. Apakah pada kawasan ini Anda melihat adanya penggunaan bahan ramah 

lingkungan atau bahan yang didaur ulang?  

Jawaban: Tidak pernah lihat, adapun ban tidak semuanya didaur ulang. 

 

5. Bagaimana menurut Anda terkait kondisi fasilitas seperti tempat duduk, area 

bermain, atau bangunan pendukung lainnya? Apakah terlihat terawat dan layak 

digunakan? (bangunan lain seperti mushalla, toilet, rumah kompos, dll.) 

Jawaban: Toiletnya kurang terawat, tampak seperti kurang bersih. 

 

6. Menurut Anda, apakah pengelolaan air di kawasan ini sudah baik, misalnya 

tidak ada genangan air atau terlihat adanya saluran air yang berfungsi dengan 

baik? 

Jawaban: Dulu ada keran bocor, tapi sekarang sudah diperbaiki. Kalau setelah 

hujan tanah ada becek sedikit, untuk saluran airnya lancar saja. 

 

7. Menurut Anda, apakah kawasan ini sudah dikelola dengan baik agar tetap 

terjaga kelestarian dan kenyamanannya dalam jangka panjang? 

Jawaban: Dulu kawasan ini sudah dikelola dengan baik, tapi sekarang 

perawatannya sudah kurang, seperti terbengkalai, jadi perawatannya perlu 

ditingkatkan lagi untuk jangka panjang. 
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Hasil wawancara dengan pengelola Hutan Kota BNI Banda Aceh 

Nama/Inisial  : Pak F, 31 tahun 

Tanggal wawancara : 28 April 2026 

Tempat wawancara : Dinas Lingkungan Hidup, Kebersihan dan Keindahan Kota 

Banda Aceh (DLHK3) 

 

1. Dalam pengelolaan kawasan ini, bagaimana pertimbangan Bapak/Ibu dalam 

memilih material untuk fasilitas agar tetap tahan lama dan tidak merusak 

lingkungan?  

Jawaban: Dalam pengelolaan Hutan Kota BNI, kami menggunakan alat-alat 

yang bisa berumur panjang, salah satu aspeknya karena taman ini dekat dengan 

pesisir pantai, dan ini merupakan ruang terbuka umum yang sering didatangi 

masyarakat, jadi kami biasa memilih alat-alat yang tahan lama dan juga 

memerhatikan keestetikaannya. Contohnya seperti jembatan canopy trail yang 

sudah dibangun dari pertama kali tempat ini dibuat sekitar tahun 2011 dan baru 

sekali diganti yaitu ditahun 2022, ini menjadi contoh penggunaan fasilitas yang 

tahan lama, lalu tidak semua kayunya diganti, hanya diperbaiki beberapa yang 

rusak atau patah. 

 

2. Apakah dalam pembangunan atau penataan fasilitas di kawasan ini ada upaya 

untuk menggunakan bahan yang ramah lingkungan atau memanfaatkan 

kembali bahan/material yang sudah ada?  

Jawaban: Ini pernah kami terapkan. Jadi Hutan Kota BNI ini ada ruang ramah 

bermain anak. Ruang ini sudah bersertifikasi dari Kementerian Perlindungan 

Anak di tahun 2022. Jadi kami mencoba buat alat bermain dan pagarnya 

menggunakan kayu yang ada di kawasan ini dan kami juga membuat alat 

bermain dari ban bekas untuk anak. Tapi yang pagar dari kayu ini sekarang 

mungkin sudah dipindah-pindah, tapi kalau yang ban untuk bermain anak-anak 

masih ada. 

 

3. Bagaimana perencanaan jalur pejalan kaki di kawasan ini dilakukan agar tetap 

nyaman digunakan pengunjung, sekaligus tidak merusak kondisi alami 

lingkungan?  

Jawaban: Baru tahun ini ada perencanaan untuk membuat jogging track, karena 

selama ini diperhatikan baik pagi atau sore hari banyak pengunjung yang 

jogging atau jalan santai di kawasan ini. Tapi ada di bagian belakang kawasan 

ini, ada bagian pejalan kakinya yang aksesnya terputus/rusak, dan tahun ini ada 
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rencana diperbaiki. Jalur pejalan kaki ini menjadi fokus kami karena sudah 

mulai ramai lagi pengunjung, agar kenyamanan pengunjung tetap terpenuhi 

dengan jalur yang aman dan nyaman. 

 

4. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana penataan kawasan ini dapat tetap terlihat indah, 

namun di sisi lain juga tetap menjaga kelestarian lingkungan yang ada?  

Jawaban: Kami menjadikan kelestarian lingkungan di kawasan ini berjalan 

berdampingan dengan terlihat indah. Dulunya di kawasan ini ada space yang 

dibiarkan agar terlihat alami seperti hutan, misalnya rumput yang dibiarkan 

tetap panjang-panjang, daun pohon yang berguguran tidak dibersihkan. Namun 

semenjak pergantian pimpinan DLHK3, ada perbedaan pandangan antara 

pimpinan dulu dan yang sekarang. Pimpinan yang sekarang menganggap 

tampilan tersebut tampak kumuh, karena itu sekarang sudah lebih dirapikan 

lagi, rumputnya dipangkas, ranting dan daun-daun pohon dibersihkan, sehingga 

lebih tampak indah dan tetap menjaga kelestarian lingkungannya. 

 

5. Apa saja upaya yang dilakukan pengelola untuk memastikan kenyamanan 

pengunjung selama berada di kawasan ini? misal dari segi akses, fasilitas, atau 

kondisi lingkungan?  

Jawaban: Kami terus memperbarui fasilitas-fasilitas yang ada di kawasan ini, 

biasanya memang fasilitas disini tahan lama dan apabila ada yang rusak sudah 

diperbaiki, contohnya seperti jembatan kayu/canopy trail. Terkait toilet dan 

mushalla yang dikunci, waktu kami datang kesana,dan minta untuk dibuka oleh 

petugas yang dilapangan, ternyata bisa dibuka dan digunakan, airnya juga 

lancar, terkadang petugasnya lupa untuk buka toiletnya. Lalu terkait 

mushallanya saat dibuka bisa juga, namun saat kami lihat ternyata plafonnya 

sudah sedikit rusak dan bahaya jika digunakan sekarang, jadi untuk sementara 

waktu mushallanya dikunci dulu untuk diperbaiki, setelah diperbaiki baru 

dibuka kembali. 

 

6. Terkait dengan pengelolaan air, bagaimana sistem yang diterapkan di kawasan 

ini agar tetap berfungsi dengan baik dan tidak menimbulkan masalah 

lingkungan? misal untuk drainase, kolam, atau penampungan air?  

Jawaban: Pernah kami tanyakan ke petugas disana, dikatakan di kawasan ini 

ada sumur dan ada mesin gitu yang kami gunakan untuk menyiram tanaman di 

Hutan Kota BNI ini, terkait drainasenya juga aktif, dia bukan tipe yang 

mengalirkan air gitu, tapi kalau hujan turun, airnya mengalir dengan lancar di 
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drainasenya dan drainasenya juga selalu dibersihkan. Kelebihannya lagi 

berdasarkan pernyataan masyarakat sekitar Hutan Kot BNI, sebelum ada hutan 

ini air mereka terasa asin, tapi setelah ada hutan kota ini, yang terdapat banyak 

pepohonannya, air sumur mereka tidak terasa asin lagi dan bersih juga. Jadi 

kami pikir itu ada pengaruhnya dengan banyaknya pohon di kawasan ini 

sehingga air disekitarnya tidak asin lagi. Terkait bak penampungan air yang 

terdapat di kawasan ini, misal yang di dekat toilet mungkin perlu dilakukan 

perawatan/dibersihkan lagi, karena sudah berlumut dan tampak kotor airnya. 

 

7. Bagaimana sistem perawatan kawasan ini dilakukan secara rutin agar fasilitas 

dan elemen lanskap tetap terjaga dan bisa digunakan dalam jangka panjang?  

Jawaban: Dalam tekniknya, kami pengelola Hutan Kota BNI mempekerjakan 

petugas di kawasan ini, mungkin sekitar 4 orang dan ini dibersihkan setiap hari 

mulai dari jam 8-12 siang lalu istirahat, sambung lagi jam 14-17 sore, biasanya 

mereka menyapu, pangkas/rapihin tanaman, dan nyiram tanaman, memang 

sedikit kewalahan, tetapi ada juga tim khusus yang untuk membersihkan taman 

di bagian luar Hutan Kota BNI ini, sekitar seminggu sekali mereka 

membersihkannya. 

 

8. Selama pengelolaan kawasan ini, apa saja kendala yang biasanya dihadapi 

dalam menjaga keberlanjutan kawasan dan bagaimana cara mengatasinya?  

Jawaban: Kendala mungkin dari pengunjungnya, terkadang masih ada 

pengunjung yang tidak buang sampah pada tempatnya, ada juga pengunjung 

yang suka nyoret-nyoret di jembatan, sehingga tidak tampak indah lagi 

jembatannya dan harus di cat ulang agar tampak bagus kembali. 

 

Terkait rumah kompos itu masih berlanjut, hanya saja tampak tidak aktif. Dan 

juga rumah komposnya kecil tidak sebanding dengan banyaknya dedaunan 

yang jatuh di kawasan ini, jadi tidak semuanya terakomodir. Walaupun 

dedaunan di kawasan ini tidak terakomodir, kami punya beberapa mitra yang 

mau menjadikan daun-daun ini jadi kompos, contohnya mitra kamikita, yaitu 

mitra yang mendaur ulang sampah termasuk daun kering ini, terdapat rumah 

kompos juga disana. Jadi daun-daun yang tidak tercover di Hutan Kota BNI 

kami coba untuk tampung di rumah kompos lain. 

 

 

 


